BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang I\ffégalah
_-Pada tanggal 26 Desember 2004, di pagi hari, Aceh dan sebagian

. kecil wilayah Sumatera” Utara dilanda.. gempa kFIan tsunami yang
meluluhlantakkan hampir seluruh wilayahnya. Gempa déngan.kekuatan 8,9 /
Scala Richter ini tidak hanya terjadi di lndonpsia. Maladewa, Sriianka, dan '
India juga mengaiami hal serupa, bahkan Somalia yang berjarak sekitar 4500
km tidak luput dari gempa dan tsunami yéng ter]'adi_;li- Aceh, termasuk
Thailand jugq terkena dampak dari gempa dan gelombang tsunami ini'.
Kondisi terpa;rah dialami Aceh sebagai daerah yang terdekat. 'dengan
episentrum (pusat gempa)®. Kondisi fisik yang ada hampir semlja:}lya rusak
tersapu gelombang tsunami. Bangunan pemerintahan, sekolah, c_len ribuan .
rumah rusak parah bahkan rata dengan tanah, begitu juga jélan dan
jembatan yang terputus akibat tersapu gelombang tsunami dan gerﬁpa.f
Lebih dart 100.000 korban jiwa warga Aceh dan Sumatera Utara meninggal

" dunia. Bencana gempa yang disertai tsunami ini merupakan peristiwa yang
belum pernah terjadi sebelumnya di Indonesia. Peristiwa ini masuk dalam
urutan ke-5 dari 16 kejadian gempa yang disertai tsunami terbesar di dunia
selama ini .yang pernah terjadi sejak 1900-an dan jumlah korbannya

merupakan yang terbesar sepanjang sejarah.

' Gempa Kali Ini Pantas Masuk Bencana Nasional, Tajuk Rencana Kompas, Senin, 27 Desember
2004



Kondisi Aceh yang sedemikian rusak parah, membugg;aktiyi!tas

warganya tidak bisa lagi dilakukan dengan normal. Sarana prasarana yang

tersisa tidak lagi bisa menunjang kegiatan yang ingin dilakukan. Untuk itu
diperiukan rehabilitasi secara menyeluruh baik yang berhubungan dengan
infrastruktur maupun suprastrukturnya. Penanganan harus dilakukan dengan
segera mengingat kondisi Aceh yang sangat parah.

Segera setelah ‘berita bencana tsunami Aceh menyebar lewat -
media, bantuan dan simpati mengalir begitu derasnya. Bantuan dengan.
cepat berdatangan tidak hanya dari Indohesia sendiri, tapi juga dari- negara-
negara asing. Untuk itu diperiukan koordinasi skala nasional yang harus
cepat menangani_kondisi di Aceh dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan Aceh. Para korban memeriukan bantuan dengan segera baik berupa
kebutuhan pangan, tempat tinggal; air bersih, tenaga medis, dan obat-
obgtan. Hal ini disebabkan I_(/g@utﬁhan tersebut sangat mendesak untuk
dipenuhi. Bila tidak disertaiﬁ,c;f_‘é;gan- penanganan yang tepat, bantuan pun
sulit untuk sampai kepada korban yang membutuhkan.

Pemerintah sebagai pihak yang ben:vénang sudah seharusnya
melakukan kewajiban untuk memulihkan kembali kondisi Aceh, satu ' minggu
setelah gempa dan tsunami terjadi di Aceh, barulah ada Menteri yang stand
by di lokasi kejadian. Alwi Shihab sebagai Menteri yang ditunjuk pemerintah
untuk siap 24 jam di tempat kejadian, q1tunij~sébagai ketua Bakornas
(Badan Koordinasi Nasional) bencana gempa dan Tsunami di Aceh®. Hal ini
termasuk lambat dalam penanganan bencana tsunami ﬁﬁ" gempa,

mengingat kejadian bencana di Aceh perlu penanganan cepat yang '

3 Bgrdasar pengamatan peneliti terhadap pemberitaan bencana Aceh di Metro TV pada bulan
Desember 2004 sampai dengan.Maret 2005.




seharusnya tidak ditunda bahkan dalam hitungan hari. Peris!tiwa terjadi pada

saat pemerintahan SBY — Kalla belum melewati 100 hari kepimpinannya"‘. Ini

menjadi semacam ujian bagi pemerintahan SBY — Kalla, bisakah mereka
menan?ani bencana ini dengan baik. Pemerintahan kita (walaupun sedikit
lambat), terus melakukan penanganan dan koordinasi dengan mengatur
semua distribusi  bantuan ke Aceh. Begitupun dengan evakuasi ke luar
Aceh yang menyangkut korban yang harus dirawat serta pengungsi. yang
hendak ke luar Aceh. Program-program dirancang dan disusun pemerintah.-
untuk memulinkan kondisi Aceh secepatnya.

Korban-korban bencana Aceh, baik yang selamat r-naupun
meninggal perlu dievakuasi. Rumah dan tempat tingggl korban yang masih
hidup tidak bisa lagi ditempati, sehingga mereka perlu tempat untuk berteduh
dan tinggal. Tenda-tenda darurat dibutuhkan untuk melokalisasi para korban
serta memudahkan distribusi bantuan. Mengkoordinasi dan mengidentifikasi
korban selamat tidak semudah yang dibayangkan. Banyak tenda darurat
yang tidak teridentifikasi lokasinya. Masyarakat membuat sendiri fé?'{ﬁa
darurat dengan peralatan ala kadarnya dan biasa‘hya terletak dekat rumah
mereka atau di tempat yang mereka anggap aman dari tsunami dan gempa.
Tenda-tenda mereka inilah yang tidak teridentifikasi oleh petugas, sehingga
sulit memberikan bantuan kepada para pengungsi karena lokasi mereka pun
belum diketahui. Tenda yang mereka dirikan ini bukan tempat penampungan
yang disediakan pemerintah. Ada yang menyebut 200 lokasi, tapi ada pula

yang mengatakan 64 lokasi penampungan5. Lokasi tenda-tenda yang

4 100 hari Biasanya merupakan tolak ukur ‘raport’ suatu pemerintahan. Pemerintahan SBY - Kalla
merupakan pemerintahan pertama yang dipilih secara langsung oleh rakyat. Diharapkan SBY —
Kalia bisa menunjukkan kualitas kepemimpinan mereka.

5 Editorial Media Indonesia, 16 Januari 2005
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disediakan pemerintah pun kesulitan menangani korban karena kurangnya
tenaga medis, peralatan, dan obat-obatan. Belum lagi tenda-tenda ‘fiktif
yang didirikan oleh GAM (Gerakan Aceh Merdeka) ® Kelompok gerakan ini
membuat tenda layaknya tenda pengungsian untuk memperoleh bahan
makanan dan obat-obatan. Tindakan mereka membuat pasukan ABRI turun
tangan untuk menanganinya. GAW tidak hanya mendirikan tenda"fiktif’ tapi
juga merampas/mencegat kendaraan yang -membawa bantuan. Untuk itu
pemerintah meminta GAM untuk tidak melakukan hal tersebut atas nama
kemanusiaan.

Selain korban yang selamat, korban meninggal juga ‘harus
ditangani dengan segera. Mayat-mayat yang berserakan belum semuanya

dievakuasi. Semakin lama tidak dievakuasi, mayat-mayat akan semakin

membusuk dan menimbulkan bau tidak sedap serta dapat menimbulkan

penyakit. Seorang relawan dari Amerika meninggal karena terjangkit kuman
yang berasal dari jenazah yang membusuk. Dua orang relawan dari
Indonesia yang diterjunkan ke Aceh oleh tim Media Group, seorang pria dan

seorang wanita, juga terkena kuman ini. Namun tidak sampai méhyebébkan

kematian. Media Group menyatakan bertanggungjawab atas kejadian ini’.
Penanganan korban meninggal harus diselesaikan dengan segera agar tidak
menimbulkan efek buruk bagi kesehatan korban yang masih hidup serta
orang-orang yang ada disekitarnya. Korban meninggal harus dikuburkan
dengan segera agar terhindar dari bau tidak sedap yang menyengat dan
kemungkinan penyakit yang bisa ditimbulkan. Penguburan massal menjadi .

solusl yang bisa dilakukan. Evakuasi korban meninggal, kurangnya kantong

S
5 Berdasar pengamatan peneliti terhadap pemberitaan bencana Aceh di Metro TV pada bulan
Pesémber 2004 sampai dengan Maret 2005.
fbid.




mayat adalah kendala-kendala yang ada, disamping kurangnya personel
untuk mengevakuasi mayat-mayat tersebut.

Selain korban yang harus ditangani, relawan juga memeriukan
perhatian-dan koordinasi yang baik. Banyaknya relawan dari Indonesia yang
bersedia diterjunkan ke Aceh, tidak semuanya bisa terangkut ke lokasi.
Kﬁrangnya armada pengangkut merupakan salah satu masalah yang
dihadapi. Tidak jarang para relawan mencari sendiri solusi untuk sampai ke
lokasi bencana. Salah satu upaya agar lebih efektif, para relawan diseleksi
sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing untuk kemudian
diprioritaskan keberangkatannya.

Relawan asing baik sipil dan militer yang tkut berpartisipasi dalam
penanganan korban Aceh sangat banyak jumlahnya. Tidak bisa dipungkiri
kehadiran mereka memberikan kontribusi yang sangat berarti Relawan
asing dengan armada dan peralatan canggih mereka sangat membantu
khususnya penanganan emergency. Walaupun demikian, ada pembatasan
waktu yang ditetapkan pemerintah bagi para relawan asing dalam melakukan
misi sosial mereka. Hal ini sangat penting karena unsur politis bisa timbul
~ sebagai kompensasi dari apa yang sudah mereka lakukan terhadap
Indonesia.

Distribusi bantuan juga menjadi hal yang memeriukan perhatian
pemerintah. Bantuan yang ada tidak akan sampai ke korban bencana bila
tidak disertai dengan koordinasi yang rapi. Menumpuknya bantuan di

Jakarta, sementara korban Aceh kekurangan subsidi bantuan merupakan



satu komando yang terpadu, akan memudahkan penanganan serta mencapai
efektifitas dan efisiensi tindakan.

Memang bukan hal mudah bagi pemerintahan kita untuk
menangani bencana sebesar bencana Aceh. Bencana ini merupakan
bencana terbesar yang pernah dialami bangsa kita setelah bencana tsunami
dahsyat pernah terjadi yaitu ketika gunung Krakatau meletus pada tahun
1883°. Apalagi pemerintahan SBY - Kalla belum lama menja|ank;n tugasnya
sebagai pemimpin. Momen ini sebenarnya bisa dijadikan penilaian
bagaimana kinerja pemerintahan SBY - Kalla. Pemerintahan:SBY—Kalla
merupakan pemerintahan dimana presiden dan wakil presiden dipilih secara
langsung oleh rakyat, sehingga harapan besar disand_arkan pada
pemerintahan ini untuk membawa Indonesia ke arah yang lebih baik.
Usaha penanganan apa saja yang dilakukan pemerintahan SBY-Kalla
terhadap bencana Tsunami Aceh bisa dilihat dari langkah-langkah yang
dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan kontrol juga support terhadap
penanganan bencana gempa tsunami di Aceh yang dilakukan pemerintah,
sehingga apa yang qilakukan bisa sesuai koridor serta"tep'éi cara dan tepat
sasaran.

Setiap negara memiliki unsur legislatif, yudikatif, dan eksekutif.
Ada lagi satu unsur yang sering disebut sebagai pilar keempat dari suatu
negara yaitu pers. Hal ini disebabkan pers dapat melakukan tindakan yang
berkaitan dengan negara dan masyarakat lewat media-media mereka baik itu

cetak maupun elektronik. Cara yang biasa dilakukan yaitu lewat bahasa tulis,

® M.Sholekhudin. Op. Cit., hal.45
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‘lisan, maupun audio visual. Pers dalam investigative rep_on‘ingg, bahkan

melakukan proses penyelidikan untuk mendapatkan suatu informasi. Pers.

A\
Y\

mempunyai tanggung jawab jurnalistik  yaitu bersama -peme’"rintah

mewujudkan kesejahteraan rakyat dengan cara memberi informasi yang

benar dan seimbang kepada masyaraka’g.: Pers sebagai bagian dari media

massa, memiliki saling ketergantungan dengan lingkunganny4 baik ekonomi,

bisnis, maupun bidaqg-pidang lainnya. Salah satu saling ketergantl';iggan'
media massa dengan lingkungannya yaitu bahwa lingkungan m‘erupakan_-_
pahan mentah (raw material) dalam proses produksi media massa tersebut.

Pers memberitakan bencana tsunami dan gempa di Aceh agar masyarakat

tahu apa yang sedang terjadi di Aceh serta perkembangan-perkembangan

apa saja yang sedang terjadi disana. Pers secara tidak langsung ju‘_'_ga

melakukan ‘pressure’ terhadap pemerintah agar pemerintah tanggap dan

cepat menangani masalah Aceh.

Masing-masing media memiliki cara pandang sendiri-sendiri
terhadap kejadian bencana tsunami dan gempa di Aceh. Pandangan dan
opini pers tercermin dan dituangkan ke dalam rubrik di media mereka™
masipg-masing, baik dalam rubrik berita maupun rubrik opini. Sen:lil'an.-..“
peny?jién berita dan opini dalam thedia massa melewati proses sebelum-:-~
akhirnya ditampilkan pada media yang bersangkutan.

Proses yang dilakukan oleh media untuk mggampilkan suatu
realitas dalam medianya (baik dalam bentuk- berita maupun-tulisan opini),

akan sangat tergantung dari media itu sendig_i. Bagaimana wartawan

i-
EX;

9 Investigative reporting adalah jenis berita yang biasanya rﬁe}nusatkan perhatian pada sejumlah

masalah dan kontroversi. Para wartawan melakukan penyelidikan untuk memperoleh fakta yang
tersembunyi demi suatu ujuan ketika melakukan laporan investigatif. ‘Pelaksanaannya sering
illegal dan-tidak etis. vid., William L. Rivers, et al., Editorial, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1994, h. 7. .




menginterpretasikan realitas yang ingin ditampilkan, seperti apa ideologi
media yang ada, seperti apa realitas tersebut ingin ditampilkan media,
kesemuanya akan mempengaruhi pandangan, bias, dan keberpihakan suatu
media terhadap suatu realitas. Tahapan yang harus dilewati suatu berita
atau tulisan opini akan mempengaruhi seperti apa dan bagaimana Prqduk
media tersebut ditampilkan dan akan tercermin dari hasil produksi ‘media
yang ditampilkan untuk publik.

Surat kabar/koran sebagai salah satu bentuk media m?ssa cetak,
memproduksi berita dan opini yang ditampilkan dalam media mereka. Di
setiap surat kabar terdapat halaman opini yang  berisi
opini/pendapat/pandangan, baik yang ditulis/dihasilkan oleh media itu sendiri,
ataupun yang ditulis/dihasilkan oleh pembaca atau masyarakat pengakses
media yang bersangkutan. Ada beberapa kolom pada halaman opini dalam
surat kabar. Salah satu kolomnya adalah kolom yang berisi opini dari media
" atau opini- penerbit, selain itu juga tersedia kolom bagi pembaca. Opini
penerbit disebut juga dengan,.desk opinion. Desk opinion yang ada pada

surat kabar sering ‘di_sg_-but‘- dengan _ed‘itorialltajuk rencana, merupakan

pernyataan mengenai fakta dan-opini.secara.logis, singkat, menarik dari segi’

penulisan dan bertujuan untuk, mempenga:r_l{hi. pendapat atau memberikan
interpretasi-terhadap suatu berita yang ditonjoika__n.‘. Pada umumnya pembaca
surat kabar akan menyimal‘c pentingnya arti berité yang ditajukkan tadi.
Setiap hasil produksi. media;telah mengalami proses konstruktivitas realitas
yang dilakukan oleh*miedia yang bersangkutan yang juga akan dipengaruhi

oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain peliputan berita oleh
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bagaimana penilaian terhadap hal tersebut yang dimunculkan dalam editorial
mereka. "Bisa dikatakan, media ‘adalah’ editorial yang mereka munculkan'.

‘Kompas’ merupakan media surat kabar yang memiliki tiras besar
di tanah air. Keadaan ini tidak begitu saja dimilikinya. ‘Kompas’ mengalami
pasang surut dalam perkembangannya dari awal berdiri sampai saat ini.
Berbagai macam peristiwa sudah dilewati ‘Kompas’, misalnya pembredelan
yang pernah dua kali dialaminya. Semua yang pernah dialami ‘Kompas'
membu?tnya semakin matang dan kokoh menempatkan diriny-a di tengah-
tengah masyarakat.

Pemilihan media surat kabar ‘Kompas’ berdasarkan
pertimbangan bahwa ‘Kompas’ merupakan media surat kabar harian yang
memiliki oplah besar di Indonesia. Akibat oplah yang tinggi, ‘Kompas’ dapat
menjangkau masyarakat dengan lebih [uas dibanding media surat kabar lain,
sehingga ‘Kompas’ mendapat perhatian lebih dari masyarakat dan

pemerintah. Perhatian ini berupa akses yang tinggi' dari masyarakat terhadap

media ‘Kompas’. Akses yang tinggi ini membuat ‘Kompas’ mempunyai

pengaruh yang besar terhadap masyarakat, baik terhadap pembacanya
secara langsung maupun terhadap masyarakat dalam artian yang lebih luas,
baik dalam peranannya sebagai penyampai/sumber informasi, maupun
kemampuannya dalam mempengaruhi, merubah, bahkan menimbulkan
action bagi masyarakat.

‘Kompas' dengan kondisi seperti sudah disebutkan sebelumnya,
tentunya akan membawa pengaruh terhadap pemberitaan dan opini yang

ditampilkannya. Apa tujuan dan pengaruh yang-diharapkan ‘Kompas’ akan

12 Dalam wawancara dengan Moment Sembiring, Sekretaris Redaksi ‘Media Indonesia’, Rabu, 27
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mempengaruhi bagaimana hasil tulisan yang mereka tampilkan di-medianya.
Peristiwa bencana Aceh tidak luput dari pemberitaan dan penulisan opini di
surat kabar ‘Kompa's. Pen_elitian ini bertujuan untuk mengetahui cara
pandang ‘Kompas' terhadap bencana Aceh. Cara pandang. ‘Kompas’
terhadap peristiwa bencana_di Aceh ini tergambarkan dari produk yang
mereka hasilkan, misalnya apa dan bagaimana opini yang mereka tampiikan
tentang bencana tsunami di Aceh: Di samping itu juga untuk' mengetahui
bagaimana ‘Kompas’ (sebagal media surat kabar dengan tiras ‘besar di
Indonesia) melalui tajuk rencananya menanggapi penangangn bencana
tsunami dan gempa yang vterjadi di Aceh yang dilakuka_n_ pemerintah.
Pemilihan medig;,iifompas" untuk melihat bagaimana surat kabar yang
memiliki tiras bgsa:r dalam menyikapi penanganan bencana tsunami di“Aceh:
Pemilihgﬂ Editorial ‘Media Indonesia’ didasarkan padéd
pertimbangan bahwa ‘Media Indonesia’ merupakan salah satu bagian dari
Medié Group, suatu jaringan media yang memiliki lebih.-dari satu media
massa. Metro TV sebagai salah satu bagian dari Media- Group, sejak hari
pertama bencana terjadi, memberitakan bencana tsunami Aceh sédemiki_’aﬁ
gencarnya, bahkan hampiglsepanjang hari peristiwa Aceh diberitakan secara
lengkap dan terus-mener;.ls lewat program. acara. ‘Ing'dpes'ia Menangis’.
Metro TV paling lengkap dan pali_‘r)_gm tiginyak mendapat t;erita-tﬂit'a-"tentang‘

L

pencana tsunami di Aceh dibanding stasiun-stasiun televisi lain. Video amaii

yang ditampilkan Metro TV juga paling banyak dibanding stasiun lain. Berita-

berita yang ditampilkan Metro TV lebih up to date, ditambah lagi Metro ™V
mempunyai beberapa acara berita yang ditampilkan secara live. Hal ini lebih.

memudahkan Metro TV untuk menampilkan berita-berita terkini. Penelitian
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menggunakan anaiisis framing. Analisis ini %’iangungkap lebih dalam

bagaimana suatu realitas diangkat oleh 'media dalam editorialnya.

B. Rumusan Masalah

“Bagaimana konstruksi editoria} ‘Kompas’ dan: ‘Media Indonesia’

terhadap bencana tsunami di Aceh ?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasar latar belakang dan rumusan masalah di atas; maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi editorial ‘Kompas’ dan ‘Media
Indonesia’ terhadap bencana tsunami di Aceh.
2. Untuk mengetahuii; apa saja yang menjadi perhatian editorial ‘Kompas’ dan

‘Media Indonesia’ terhadap bencana tsunami di Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis :
1. Dapat dijadikan salah satu waggnairefve‘reﬁsi untuk melakukan nenelitian
tehtang analisis framing lainnya.
2. Dapat dijadikan salah satu wacanalreferensi bagi yang ingin memahami
editorial surat kabar melaiui framingnya.

Manfaat praktis :
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2
.

1. Dapat menjadi masukan bagi surat kabar yang dijadikan subyek

penelitian.

E. Kerangka Pemikiran

Surat kabar adalah bagian’ dari media massa yang cukup diterima
masyarakat sekarang ini. ‘Kompas' dan ‘Media Indonesia’ merupakan dua
dari sekian banyak surat kabar yang ada di Indonesia. Sebagai media
massa, surat kabar mempunyai peran dan fungsi bagi masyarakat luas.
Oleh sebab itu surat kabar mempunyai tugas penting di tengah-tengah
masyarakat. Apakah sebagai penyampai informasi ataukah sebagai agent of
change bagi masyarakat.

Surat kal.?ar memiliki bermacam-macam rubrik. Rubrikiah yang
menyebabkan isi su'rat kabar antara surat kabar satu dengan yang lainnya
berbeda. Isi surat kabar pada umumnya mengarah pada pemberitaan atau

informasi tentang realitas yang sedang terjadi dan berlangsung dalam

lingkungan sekelilingnya. Pada dasarnya setiap penerbitan surat kabar

(pers) terdiri dari tiga komponen dasar™, yaitu :

1. Penyajian berita, sebagai produk utama yang disajikan kepada
pembacanya. '

2. Pandanganlpendapat, biasanya ditempatkan dalam halaman opini.

3. lklan.
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Kesemuanya merupakan produksi pesan yang dilakukan oleh media massa
surat kabar dalam setiap penerbitannya. Begitu juga ‘Kompas’ dan ‘Media
Indonesia’ dalam mengemas isi surat kabarnya. |

Opini merupakan tanggapan aktif terhadap rangsangan, -
tanggapan yang disusun melalui interpretasi personal yang diturunkan dan
membentuk citra™. Opini juga merupakan reéspon terhadap realitas yang
ada. Sejak dahulu setiap individu telah melakukan apa yang disebut sebagai
opini. Opini juga bisa berarti pernyataan pendapat seseorang ‘at.au
sekelompok orang. Pada perkembangannya, opini tidak hanya sebagai
tanggapan terhadap realitas, tetapi juga berperan ‘dalam membengaruhi
pihak [ain. Pengaruh opini bahkan bisa meluas kepada khalayak yang lebih
luas. Opini yang terbentuk dipengaruhi oleh banyak faktor.
Pendapat atau opini dibentuk berdasarkan'®:
1. Kumpulan data dan fakta
2. Rekonstruksi dari keadaan (sama dengan daya pikir dan daya abstraksi

individu)

3. Reaksi atau sikap individu yang ditentukan oleh situasi komunikasi
Opini muncu!l karena adanya stimulus yang merangsang daya pikir
seseorang untuk mereaksi stimulus tersebut. Opini yang diberikan oleh
seseorang kepada séseorang yang lain mempunyai maksud tertentu.
}/.\,pakah itu hanya sekedar menyampaikan pendapat, maupun bertujuan
untuk mempengaruhinya.

Halaman opini surat kabar terdiri dari rubrik-rubrik opini yang

=rbagi menjadi opini dari penerbit dan opini dari pembaca/masyarakat.

15 Dan Nimmo, Kgmunikasi Politik: Khalayak dan Efek, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000,

hal 40
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Halaman opini/ediforial page dimiliki oleh semua surat kabar. Halaman opini
dipisahkan untuk membedakan dengan haiaman-halaman lainnya {berita,
iklan, dan sébagainya) walaupun berita-berita surat kabar saat ini pun sering
perisi dan bias terhadap opini. Opini penerbit bisa ditulis oleh pihak surat
kabar atau oleh pihak lain yang sudah ditunjuk dan dipercaya oleh. penerbit
untuk menuliskan opini serta dijadikan sebagai opini penerbit. Opini penerbit’
sering disebut juga dengan desk opinion. Desk opinion adalah pandangan,
pendapat, atau opini dari redaksi terhadap sesua;tu masalah yang terjadi di
tengah masyarakat, dan dijadikan sajian dalam p_enerbitannya". Desk
opinion sering disebut dengan Tajuk Rencana atau Editorial. -
Bencana Aceh yang terjadi tanggjal 26 Desember 2004 yang lalu,
tidak luput dari penulisr;ln opini datlam editorial surat kabar di Indonesia.
Banyak pendapat dan pandangan dari setiap surat kabar yang isinya
bermacarm-macam dengan penekanan isu yang berbeda-beda. Setiap surat
kabar melihat bencana di Aceh dengan menggunakan ‘“kacamata’ mereka
masing-masing sehingga hasil tu!isan opini penerbit yang dimunculkan di
media mereka akan berbeda satu sama lain. Realitas bencana Aceh yahg.
sama, akan dinilai dalam sudut pandang yang berbeda-beda dan juga
menghasilkan editorial yang berbeda satu sama lainnya: Editorial melakukan

seleksi isu dan penekanan terhadap isu-isu tertentu untuk kemudian terpilih

suatu isu yang digunakan dalam pembahasan edi orialnya. Penyeleksian isu
editorial pada surat kabar akan sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan

juga eksternal media surat kabar yang'bersangkutan.

7 Op. Cit, hal. 77
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pari _pilihan-pilihan moral yang diberikan media kepada realitas (yang

dimunculkan).

1.

Kajian Teori

Dibutuhkan teori untuk mendukung kerangka pemikiran (yang
sudah diungkap sebelumnya), s;ahingga pemikiran-pemikiran yang ada
bisa semakin kuat karena ada pembuktian teorinya. ~ Kajian teori yang
digunakari/berdasarkan kerangka .pemikiran‘ yang sudah dlsusun Kajian
teori dalam penelitian ini menjadi dua bahasan besar yaitu .'n"1edia. dan
konstruksi realitas’ yang di dalamnya terdapat kajian ter1\fang agenda
sefting, serta ‘framing dan pengaruh terhadap isi m(lediaa-ygng mengkaiji
tentang pengaru[ﬁ_’si,media dari faktor internal media, pengaruh isi media
dari faktor eksternal media, analisis framing sebagai pendekatan

konstruksionisme, editorial-surat kabar, dan analisis framing model Robert

N. Entman.

a. Media dan Konstrujsgi Realitas
Sejak perkembangan awal surat kabar sebagai media
massa hingga menjadi ilmu pers yang akhirnya menjadi. ilmu
komunikasi, surat kabar (sebagai media massa) sudah melakukan
konstruk‘siﬁya s€cara tidak sadar. Ketika suatu topik
untuk d'itam'piikan, media r‘ﬁasﬁsa tersebut sudah melakukan salah satu
kegiatan konstruktivitas. Wartawan dapat mengemas berita dengan

perpektif, gaya bahasa, retorika, dan commonsense yang




dikehendaki'®. Dari kata-kata Gamson dan Modigliani tersebut bisa
disimpulkan bahwa apa, kapan, dan bagaimana suatu realltas akan
dltamprlkan dalam suaty media massa, akan tergantung dari
bagaimana cara. peritilis/penyusun mengemasnya. Posisi

- penulis/penyusun"menémpati kedudukan .yang strategls dalam hal
penentuan tampllan awal tulisan walaupun nantlnya akan ada
gatekeeper lain yang harus-dilalui. Menurut Entman : communicator
make Conscious .or unconscious fr_aming fudgement in decid:i;;_‘;é';;/vhat
fo say, guided by frame (often called schemata) that-q;rganize their
belief systems™. '

Konstruksi dilakukan bahkan dalam level yang paling kecil
yaitu level individu. Sgtiaj) individu selalu;:m'Enyertakan pengalaman
hidup, wawasan sosial, dan: kecenderpqgan psikologisnya dalam
menginterpretasikan. pesan. Individu bqkan entitas yang pasif dan
tidak mandiri. Frame“of references dan: frame of experience dalam
diri individu akan mengkristal sehingga tgrbentuk schemata yang
memberikan kemampuan pada individu untuk memetakan, menerima,
Imengidg%fjkasikap, dan memberikan -laﬁb_léll pada peristiwa atau
linformg"'s;’i yang diterima. Schemata inilah ;(ang" dimaksud dengan

y F

frame pada level individu. Terdapat gambaran-gambg_[am dalam
pengetahuan yang tanpa disadari mempengaruhi kognitifnya. Cara
wartawan (dalam hal ini penulis editorial surat kabar) mempersepsi

khalayaknya, melihat sumber yang dipakai, karakter dan ideologi

'® Gamson dan Modigliani, dikutip dari Agus Sudibyo, Gitra Bung Kamo: Analisis Berita Pers Orde
Baru, Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 1999, h, 29
19.Entrr_|ah., Loc. Cit.
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personal, serta pandangan mereka terhadap objektivitas sebagai
personal, memberi kontribusj pada frame of reference dan frame of
experience mereka. Faktor personal bisa mempengaruhi cara
individu mengkonstruksi isi media sesuai dengan nilai dan:keyakinan
yang dimilikinya. Keputusan untuk menentukan mana isu yang layak
dan mana isu yang tidak layak muat, dengan penonjolan yang mana
dan bagaimana menampilkann_ya, akan sangat tergantung dari proses
seleksi yang dilakukan individu sebagai awak media. Proses seleksi
ini juga mencakup nilai-nilai dan schemata individu yang akan
mempengaruhi subyektifitas isi media massa. Littlejohn (209?]);?°‘
mengatakan bahwa kita dapat melihat komunikasi secara berbeda
sebagai sebuah perspektif yang melekat di dalamnya, sedangkan
perpektif tersebut merupakan sebuah cara bagaimana melihat
sesuatu dan realitas dikonstruksi. Pemilihan isu dan bagaimana isu
tersebut ditampilkan akan merefleksikan Ppﬁemahaman dan persepsi

awak media yang melakukannya. Pada tahap tertentu, awak media

Py

akan menjadi gafekeeper yang sangat menentukan sepeﬁi apa
realitas akan ditampilkan, sehingga muncullah apa yang disebut
dengan realitas media (yang bisa jadi bukan merupakan realitas yang
se%%g?rnya) yaitu realitas yang dibangun oleh media yang
meﬁefbitkannya. Selain peran profesional yang (harus) dimiliki awak
media, terdapat faktor-faktor individu yang tidak dapat dipungkiri

sangat mempengaruhi outpgg‘ke_rja mereka dalam media.

2 1bid., h.154
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Persepsi personal terhadap situasi yang dihadapinya juga
dikemukakan oleh Erving Goffman “People are actors, structuring
their performance to make impressions on audiences®”. Setiap orang
yang berhadapan dengan situasi tertentu akan melakukan definisi
terhadap situasi tersebut. Definisi dilakukan berdasar pada persepsi
yang dimiliki personal yang menilai. “Pada saat individu membuat
definisi, berarti ia melakukan frame terhadap relélitas yang
dihadapinya. Frame bekerja bekerja pada individu dengan memberi
makna pada realitas. | . : .

Menggunakan paradigma Peter D. Moss (1§Q9)_ dalam
sambutan pengantar Deddy Mulyana®® : wacana media massa,
termasuk surat kabar, merupakan konstruk kultural yang dihasilkan
ideologi karena, sebagai p(oduk media massa, berita su;'at kabar
menggunakan kerangka tertentu untuk memahami realitas sosial.
Kerangka-kerangka tertentu ini bisa digunakan pada waktu pemberian
aksen-aksen pada realitas dilakukan. Apakah dengan mempertajam,
memperlembut, mengagungkan, melecehkan, membelokkan, atau
rpengaburkan reglitas tertentu. Lewat shcemala individu, wacana’
media massa yang ditampilkan sebenémya bersifat parsial. Parsial di
sini bahwa media massa mewakili hanya pada schemata individu
ditambah kemampuan awak media untuk menggunakan bahasa
sebagai sistem simbol yang utama. Wacana yang dihasilkan awak

media bisa tidak mewakili persepsi masyarakat, pemerintah, atau

2 Stephen Littlejohn, Theories of Human Communication, Second Edition, California: Wadsworth
Duhlichinn Camnanv 1983 h. 178

r— m



22

yang lainnya tetapi sebaliknya, memunculkan persepsi kewartawanan
mereka.

Konstruksi makna isi media tidak hanya dipengaruhi faktor
personal yang ada di dalamnya, tetapi ada lagi faktor lainnya yaitu
organisasi dan rutinitas media. Premis Blumler mengatakan bahwa
makna pemahaman yang diperoleh individu muncul dari interaksi
sosial (Giffin, 2000: 55)*. Individu tidak terlepa;: dari pola-pola yang
ditetapkan dalam pekerjaan mereka, begitupun denéan pekerja n‘1edia
yang berada dalam organisasi media mereka. ’,Kebut‘uh\.a{'r‘l lq_an
kepentingan organisasi akan ;erepreseﬁt?éikan dalam output yang
dihasilkan pekerja di dalamnya. Ketika seorang pekerja media
memulai pekerjaan mereka (hal ini rutin dilakukan pekel:ja medi;),
sejak itu pula mereka mulai merepsentasikan kepentingan organisasi.
Wartawan yang meliput suatu peristwa ke tempat tertentu,
merepresentasikan kepentingan organisasi mereka dimana keputusan
pepgambilan peristiwa yang diliput tadi adglah keputusan yang
.melewati level institusi. Begitupun dengan pemilihan tema yang
kemudian membangunnya dalam ksuatu konstrukls'i-‘ makna yang
dilakukan kr_u redaksi editorial surat kabgr yang secara tidak langsung

juga merepresentasikan” kepentingan organisasi dimana tema yang

dipiiiin harusiah yang mendukung -
K = .

yang ditulis surat kabar betapapun dituntut untuk obyektif, tetap

melalui gatekeeper, baik pada personal penulis maupun personal di

level yang lain. Laurens Tato, salah satu penulis Editorial ‘Media

2 Basukj Agus Purnomo, Jurnal lmu Komunikasi ‘Paradigma’ vol. 8, No. 2, Juni 2004, h. 154
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pekerja media dipengaruhi dan diusik oleh faktor di luar organisasi
yang pada akhimya akan sangat menentukan seperti apa tampilan
media yang bersangkutan.

Faktor yang juga mempengaruhi konstruksi _isi- media

adalah ideologi. Ideclogi dominan yang ada di Iingkungén media,

akan mempengaruhi bagaimana makna suatu realitas akan dibangun.

Contoh konkritnya yaitu kebebasan® ‘berbicara’ media ?p}-;da masa
sebelum dan sesudah reformasi:1998. Kebeba_'s'én ‘berbicéra’ media
akan terlihat perbedaannya pada waktu sebelum dan sesudah- i
reformasi. Eriyanto, seorang penulis-banyak buku mengenai media
berkomentar : “Sebelum tahun' 1999, editorial surat kabar-surat kabar
kita sama cara penyampaiannya, tidak berfungsi semestinya, dan il
bersikap tidak jelas. Setelah 1999, cara penyampaiannya sudah f

berbeda, sudah menjadi sikap®. Ideologi yang ada di negara kita

mempengaruhi tulisan media termasuk editorial surat kabar yang

idealnya harus orisinil, kritis dan peka terhadap peristiwa-peristiwa di

sekitarnya. ' F

Media massa menawarkan persepsi-persepsi berupa - '
tulisan dalam media mereka kepada khalayaknya.: Seperti kata-katd j
Van Dijk*";

‘Banyak informasi dalam suatu realitas tidak dlnyatakan
secara eksplisit, tetapi implisit. Kata, klausa, dan ekspreSI
tekstual lainnya boleh jadi mengisyaratkan konsep: pada
posisi yang dapat diduga berdasarkan pengetahuan yang
menjadi latar belakangnya.” Ciri wacana dan komunikasi ini
memiliki dimensi ideologis yang pentlng Analisis atas apa
yang tidak dikatakan terkadang lebih jelas daripada studi

% Dalam wawancara- dengan peneliti di Le[nba-ga Survei Indonesia, Kelapa Gading, Jakarta,
Kamis, 19 Mei 2605, 10:00 WIT
2 van Dijk, Op.“Cit., h. xii
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dan lebih khusus lagi tajuk rencana surat kabar, cenderung pada
kepentingan mereka dan kurang mewakili keinginan khalayak.
Pendapat ini senada dengan Eriyanto seperti sudah disebutkan di
atas bahwa : “Editorial-editorial surat kabar sebelum tahun 1999 sama
cara penyampaiannya, bersikap tidak jelas, dan tidak berfungsi
seperti seharusnya®”. o

Media massa mblgkukan konstruksi makna dalam setiap
tampilan medianya baik se_c;;ra sadar atau tidak, dengan maksud
tertentu atau tidak. Konstruksi makna dilakukan dari level individu
sebagai level terkecil dari proses konstruksi makna media massa,
bahkan sampai level tertinggi yang tercampuri oleh kepentingan-
kepentingan institusi media massa yang bersangkutan.  Bisa .
dikatakan bahwa media massa tidak terlepas dari konstruksﬁ makna.

Penelitian mengenai isi teks media termasuk di dalamnya
konstruksi makna, belum banyak dilakukan. Hal ini dikatakan oleh
Croteau (19897) bahwa para peneliti iimu komunikasi tidak menjadikan
persoalan konstruksi makna media sebagai fokus kajian yang sangat
serius?®. Selama ini fokus penelitian iimu komunikasi lebih
menekankan pada proses dan efek komunikasi seperti yang
dibuktikan oleh Shoemaker dan Resse (1996) dengan membuat
matrik yang menjelaskan ranah penelitian iimu komunikasi. Contoh
yang mendukung pernyataan di atas: adalah penelitian yang dilakukan
oleh Hovland tentang eksperimentasi dalam komunikasi massa dan

peristwa The Invantion From Mars pada tahun 1940 yang

2 palam wawancara dengan peneliti di Lembaga Survei Indonesia, Kelapa Gading, Jakarta,
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Dari kutipan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian tentang
content influence juga akan membahas tentang bagaimana media
massa melakukan konstruksi makna. Confent influence berbicara
tentang bagaimana isi media massa mempengaruhi khalayaknya. Isi
media massa merupakan hasil konstruksi makna sehingga content
influence tidak terlepas dari realitas yang dibangun media menjadi
realitas media (konstruksi makna oleh media massa).

Media melakukan rekonstruksi realitas terhadap realitas
yang ada dimana rekonstruksi realitas ini menghasilkan makha, ¥,§itﬂu
makna media. Konstruksi media atas realitas sosial menjadi [,ea:lliia_s
media seringkali dilakukan pekerja media hanya ﬁefda§§[§gap pada
asumsi yang dimilkinya. Isi media yang dibuat dengan Lkonséruksi-
konstruksi media, sarat dengan berbagai kepentingan yang Bisa

menyebabkan bias, tendensius, dan menjadi semak_i_ﬁ t;g_ak obyektif.

1) Agenda Setting
Stephen D. Reese, Oscar H. Gandy, Jr, dan Augu$:t; E. -
Grant dalam buku mereka yang berjudul Framing Public Ef}fe
menyebut bahwa ada dua level dalam agenda setting. “The ﬁrét
level of agenda setting is the transmission of obyek sai}ence, and
the second level is the tfansmission of attribute sa:'ience"’"”’.. Level
kedua agenda setting yaitu mengirimka?] atribut penonjolan,
menunjukkan bahwa media menyampaikan pada khalayak

bagaimana cara berpikir tentang suatu obyek. “Explicit atfention

32 srephen D. Reese, et. al., Framing Public Life : Perspectives on Media and Our Uderstanding of
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to the second level, attribute agenda setting, further suggest that
media also tell us how to think about some cbject. It is here the
agenda setting and framing share common ground®’. Pemberian
atribut penonjolan terhadap pesan media merupakan bagian dari
proses framing media. Ada pertemuan antara agenda sefting dan
framing dimana level kedua agenda setting merupakan bagian
dari proses agenda setting.

Berbicara tentang rekonstruksi realitas media tidak
terlepas dari agenda setting yang dilakukan media. Agenda
selting memainkan peran yang sangat penting dalam proses
rekonstruksi realitas yang media lakukan. Rekonstruksi realitas
yang dilakukan media diwujudkan dalam proses framing media.
Pada proses framing media terdapat level kedua agenda seiting
yaitu pemberian atribut penonjolan pesan. Hal ini ditunjukkan
dalam skema berikut :

Skema 2. Proses Framing Media

Frame and Fraiming Processes
t ' I

Atltribute of Presentations Aftribute of Objects
(Second Level 0)1' Agenda Setting)
Cognitive;Attribute Affective; Attributes
Micro | Macro
Frame
]
Aspect Central Themes

Sumber ; Stephen D. Reess, et. al., Framing Public Life : Perspectives
Media and Our Uderstanding of the Social World, London :
Lawrence Erlbaum Associates, 2001, h. 71

B Stephen D. Reese, Loc.Cit.
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Skema di atas menunjukkan bahwa proses framing media
melibatkan pembeﬁéﬁ atribut penonjolan pa‘da pesan media yang

juga merupakan level kedua agenda selting. Ada pertemuén

sendiri. Ada keterkaitan. antara agenda se{ting'r: dan framing.
Agenda setting khususnya pada level kedua, digunakan dalam’
proses framing seperti yang ditunjukkan pada sker{la di atas. Hal-
hal inilah yang menyebabkan peneliti menggunak;;l:te‘ori agenda
setting dalam penelitian framing ini.

Pemikiran tentang agenda setting bé:raw_al dari
ketidakpuasan peneliti terhadap  dominasi teori komunikasi massa
yang ada tahun 1950an sampéi dengan tahun 1960an yaitu model
efek yang terbatas. Para peneliti menemukan ba?;wa media
massa memberi efek yang lebih terhadap kognisi dibanding pada-
behaviour individu. Ketika ketidakpuasan peneliti ini timbui, ilmu
bidang psikologi sedang mengalami kontradiktif antara
pendekatan behaviour dengan. pendekatan cognitive. Psikologi
kognitif menemukan bahwa manusia membangun dalam: pikiran
mereka apa yang mereka bangun tadi. Pemikiran agenda selting
tentang pentingnya kajian yang mendalam. terhadap orang-orang
yang terlibat dalam isu-isu penting dan kemudian mengolahnya,
sangat sesuai dengan psikologi kognitif dirﬁana;ada proses dalam
pikiran/kognisi individu akan sesuatu hal.

Sebelum tahun 1972, dimana McCombs dan Show

menemukan hipotesa mereka tentang -agenda setting, sudah
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pada tahun 1968 dan menghasilkan hipotesa agenda sefting.
Penelitian ini dilakukan di Chapel Hill, North Carolina dan
membuktikan bahwa pajanan/exposure yang diterima audience
dari media massa, akan mempengaruhi cara pandang mereka
terhadap sesuatu. Studi Chapel Hill ini menemukan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara agenda media dengan
agenda publik. Apa yang di tawarkan media diterima publik dan
pembuat keputusan sebagai sumber informasi yang terpercaya.
Banyaknya realita yang ada menjadi semakin mengerucut dengan
adanya isu-isu yang ditawarkan media sehingga pemilihan penting
tidaknya suatu isu bagi khalayak akan bergantung pada pemilihan
isu oleh media.

Hipotesis agenda sefting ~mendominasi. teori
komunikasi sejak awal tahun 1970-an dan menjadi penting karena
hipotesis ini memberitahukan bagaimana cara media .
mempengaruhi khalayak bahkan sampai pada perubahan atitude
mereka. Wanta dan Miler melakukan studi tentang respon
kepada Presiden Clinton pada tahun 1894%.  Penelitian ini
menunjukkan bahwa masyarakat percaya Presiden Clinton
melakukan pekerjaannya dengan baik. Studi ini memperlihatkan
bagaimana suatu informasi yang disampaikan media kepada
khalayak memainkan perannya sebagai agenda setting. \Wanta

dan Miller (1995)38 mengatakan bahwa agenda setting lebih
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Lipmann*? yang meraih penghargaan Pu}itzer, mengklaim bahwa
action media adalah mediator diantara dunia luar dengan pikiran-
pikiran yang ada di kepala kita. Lipmann menyebutnya dengan
‘pictures in our head vyaitu media membentuk gambaran-
gambaran dalam pikiran khalayak. Mc.Combs dan Gilbert (1986)
mendefinisikan fungsi agenda sefting dalam komunikasi massa
sebagai “Ability of the mass media fo structure audience

cognitions and to effect change among existing cognitions™.

b. Framing dan Pengaruh terhadap Isi Media

Media melakukan framing pada setiap peristiwa yang
ditampilkan sehingga peristiwa tersebut menjadi bermakna dan relevan
dengan khalayak. Sebuah peristiwa menurut Hall (dkk.)** hanya akan
berarti jika ditempatkan dalam identifikasi kultural dimana berita tersebut
hadir. Semua peristiwa yang ada di lingkungan khalayak begitu:t;anyak
dan tidak teratur serta belum berarti bagi mereka. Ketika melakukan
framing, media melakukan proses seleksi peristiwa (yang dianggap
penting) dan memberi makna dengan membuat rekonstruksi realitas. Ini
berarti media menempatkan peristiwa ke dalam peta makna atau sering
disebut maps meaning. Maps meaning juga tergantung pada bagaimana
share yang dilakukan media terhadap nilai budaya dan norma dalam
masyarakat. Sistem negara apakah otoriter atau liberal akan

berpengaruh pada share antara media dengan nilai dan norma budaya di

2 Em Griffin, A First Look at Communication Theory, Amerika: The McGraw-Hill Companies Inc.,
2003, h. 391

43 Robert L. Heath dan Jennings Bryant, Human Communication Theory and Research: Concept,
go.fztext, and Challenges, London: Lawrence Erlbaum Associates.Publishers. 2000, h. 357

- N i 1 LA AANDY R AN



—

35

lingkungannya. Ketika framing dilakukan dalam suatu media, akan
'sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun luar media tersebut
yang pada akhirnya mempengaruhi bagaimana isi media yang dihasilkan,
Faktor dari dalam media dipengaruhi oleh pekerja media, kegiatan rutin
media, ‘sistem. organisasi media, dan ideologi media. Faktor dari luar

media dipengaruhi oleh sumber dan kontrol pemerintah, .

1) Pengaruh Isi Media dari Faktor Internal Media
Pekerja media menghasilkan out put media yang akan
terlinat pada isi media yang bersangkutan. Masing-masing pek_e‘rj-a,
media memiliki kepribadian, profesionalisme, dan menganut- nilai-nilai
yang berbeda satu sama lain. Hal ini mempengaruhi isi media, yang
mereka hasilkan dan hasilnya akan berbeda pula satu sama lain.

Seperti yang ditunjukkan dalam skema berikut :

Skema 3. Faktor Intern Media yang Mempengaruhi Isi:Media

Communicators characteristics, personal
backgrounds, and expetiences

Communicators professional Communicators personal
backgrounds and experiences attitudes, values, and beliefs
' | | ,
Communicators professional Communicators power
roies and etnics within the organization

[ [
Effects of communicators characteristics,
backgrounds, experiences, aftitudes, values,
beliefs, roles, etnics, and power on mass media

Sumber : Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, Mediating The Message,
Second Edition, USA : Longman Publisher, 1996, h. 65
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pembuat tulisan/wartawan, dan khalayak media. Bahan mentah/raw
material media perlu diolah untuk kemudian disajikan kepada
pembaca/khalayak. @ Bahan mentah media merupakan sumber
(berita), pengolahan raw material dilakukan oleh produser, dan

khalayak sebagai konsumen (media). Keputusan dari pengambitan

bahan mentah yang akan dijadikan berita, siapa yang akari
%

mengolahnya menjadi tulisan/berita, dan khalayak yang mana c'(‘.;m
seperti apa yang dijadikan sasaran, akan mempengaruhi hasil out put
yang dihasilkan suatu media.

Skema 4. Hubungan Rutin Media

Process of Production of Symbolic Content

>
Media Organization
Produser
Sources Audience
Supplier Consumer

Sumber : Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, Medjating The Message,

Second Edition, USA : Longman Publisher, 1996, h.109

Pada saat pekerja media masuk dalam satu institusi
media, maka mereka menjadi bagian dari kebijakan-kebijakan yang
ada dalam institusi tersebut. Menjadi bagian dari suatu perusahaan
atau institusi, mengharuskan pekerja media untuk patuh, tunduk, dan

mengikuti aturan yang ada. Setiap organisasi termasuk institusi
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anggotanya. Sistem keorganisasian yang berlaku dalam suatu
institusi  dipengaruhi oleh kepentingan dari pemilik yang
dimanifestasikan dalam bentuk kebijakan organisasi. Kebijakan ini
akan memberi ‘panduan’ kepada pekerja media dalam melakukan
pekerjaannya. Kegiatan rutin media yang sudah disebutkan
sebelumnya. “Ullimately media owners or their appointed top
execulive have the final say in what the org}anizaﬁrjn does. If the
employees do'nt like it, they can quit. Others will be found to take
their place, and routines can always be changed”.t Pemilik
perusahaan memiliki otoritas bahkan bisa melakukan ses-uatu yang
merubah kegiatan rutin media. Bila pekerja media tidak suka atas
kebijakan yang dibuat pemilik, maka taruhannya-adalah keluar karena
kebijakan tersebut sulit untuk diubah. Hal ini memperlihatkan bahwa
sistem organisasi media yang sangat dipengaruhi oleh pemilik
perusahaan, memiliki kekuatan yang sangat besar untuk. dipatuhi.
Pekerja media yang berada dalam suatu institusi tertentu mau tidak
mau harus mengikuti aturan yang berlaku dalam qganisasinya, pun
hal tersebut mengusik profesionalisme wartawan.

Matthew Kieran*® mengatakan bahwa berita tidak dibentuk
di ruang hampa tetapi diproduksi dari ideologi dominan dalam suatu
wilayah kompetensi tertentu. Melihat peristiwa dalam kacamata atau
pandangan tertentu dalam arti luas disebut ideologi®®. “An ideology is

an infegrated set of frames of references through which each of us

T Shoemaker dan Reese, Ibid., h. 163

48 Matthew Kieran, Robert L. Heath dan Jennings Bryant, Human Communication Theory and
Research: Concept, Context, and Challenges, London: Lawrence Erlbaum Associates Publishers,
2000, h. 130
49 - . . -
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langsung menemui sumber berita yang terkait lebih terjaga karena

belum banyak pihak yang terlibat selain orang atau institusi 'yang

terkait. Informasi yang diperoleh dari kantor berita dunia, akan
tercampuri dengan subyektifitas yang dibangun oleh mer_gka;gehin-gga

informasi tadi berdasarkan perspektif mereka. Pemilihan kantor berita
i L

juga akan mempengaruhi seperti apa infoﬁinasi terséhgt dikemas.

Setiap kantor berita mewakili suata negara yang téntuﬁya akan

Al

membawa cara pandang negara tersebut dalam. 'packége

Rt
informasi/pesan mereka. =

Faktor luar media yang kedua adalah kontrol ﬁemérintah.

Pemerintahan yang memimpin negara mempunyai otoritas. dan
kemampuan untuk mengatur segala: yang ) ada;_di-. ﬂi!ayah
kekuasaannya. Media massa berada dalam suatu negara dari harus

mengikuti peraturan pemerintah yang ada. Pemerintahan Indonesia

dalam bidang pers sangat terlihat perbedaannya sebelum dan.

sesudah reformasi 1998. Sebelum reformasi, pers Indonesia tidak’-

bebas menyuarakan aspirasinya. Eufinisme menjadi keharusan

dalam seatiap wacana walaupun makna denotasi menjadi kabur
bahkan hilang. Sesudah reformasi, pers Indonesia bebas
menyalurkan semua aspirasinya dan ini membawa pengaruh pada

perkembangan-pembelajaran pers di negara kita.

Analisis Framing, Pendekatan Konstruksionisme
Media melakukan framing dalam setiap out put yang

dihasilkan. Framing yang dilakukan media sangat bergantung pada
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nilai-nilai yang ada dalam institusi media itu sendiri. Nilai-niléi yang
dianut sering disebut dengan ideologi. Ideologi media mempengaruhi
out put bahkan cara kerja suatu media dan memberi kontribusi
pengaruh yang sangat banyak dan kuat. Media massa khususnya
surat I_gabar, menghasilkan berita dan opini. Opini surat kabar
merupakan cerminan surat kabar yang bersangkutan. Cerminan ini
menyangkut cara pandang, cara media memposisikan diri dalam
suatu isu, gaya bahasa: yang digunakan, yang semuanya rheliputi
sikap media terhadap masalah yang terjadi, sehingga bisa dika’ta;kan
bila ingin melihat media, maka lihatlah editoriainya: ;“Editorial adalah
surat kabar itu sendiri®™. Uraian tadi menunjukkan bahwa untuk
mengetahui bagaimana suatu surat kabar, kita bisa menéenpfti

hanya pada editorial-editorial yang dihasilkan mereka dan:: akan

terlihat siapa dan bagaimana surat kabar tersebut. Analisis framing.

editorial bisa dicapai dengan melihat pada editorial media :saja; '

dimana editorial merupakan cerminan ideologi media yang.

bersangkutan, sehingga analisis framing media bisa dilakukan dengan
mencermati konstruksionisme pada editorialnya.

Analisis framing merupakan perkembangan yang lahir dari
elaborasi yang terus menerus terhadap- pendekatan analisis wacana,
yang digunakan untuk memahami fenomena-fenomena mutakhir
media. Analisis framing merupakan suatu tradisi dalam ranah studi

komunikasi yang menonjolkan pendekatan multidisipliner dalam

*1 Moment .Sembiring. {(Sekretaris Redaksi ‘Media Indonesia’), Seperti yang disampaikan dalam
wawancara dengan peneliti, Rabu, 27 April 2005, pukul 14.00 WIB, di Gedung Media Indonesia
"1t.2., Kebon Jeruk, Jakarta
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menganalisis pesan-pesan tertulis maupun lisan. Seperti sudah
disebutkan di awal, konsep framing atau frame bukan berasal dari
ilmu komunikasi tetapi, dari iimu psikologi. Ide tentang framing
pertama kali dilontarkan oleh Baterson di tahun 1955% yang pada
awalnya dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat
kepercayaan yang mengorgé\nisir_,pandangan politik kebijakan dan
wacana. Konsep ini dikembangkan oleh Goffman (1974)® yang
mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of
behaviour) yang membimbing individu dalam membaca realitas.
Peneliti yang paling konsisten mengimplementasikan framing adalah
W. A. Gamson yang terkenal dengan pendekatan konstruksionisnya
untuk menganalisis wacana. Pendekatan kon_étruksionis melihat
proses framing sebagai konstruksi sosial untuk melihat realitas.
Proses ini tidak hanya terjadi pada level wacana, nan'!qn__j_l.!g_a_-glalam
kognisi individu dengan adanya konsep frame level individual atau
skemata interpretasi. Frame pada level wacana dan pada level
individu merupakan dua hal yang saling berkaitan dalam proses
konstruksi sosial untuk memahami realitas. Framing menyangkut dua-
dimensi yaitu dimensi psikologis dan dimensi sosiologis: Dimensi
psikologis yaitu cara seseorang melihat realitas dengan
menggunakan kacamata/cara pandang mereka sendiri. Dimensi
sosiologis akan berkaitan dengan institusi media dan keredaksian
yang ada dimana semua elemen ini ikut andil dalam proses

pembuatan/pembentukan wacana yang dihasilkan media.

*2 1pid,, h. 23
% thid., h. 24
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Esensi framing terletak pada seleksi dan penekanan

aspek-aspek realitas yang bisa dimplementasikan dengan

bermacam-macam cara seperti penempatan (kontestualisasi),
pengulangan, asosiasi terhadap simbol-simbol budaya, generalisasi,
simplifikasi, dan lain-lain. Tujuan framing adalah untuk membuat
aspek-aspek tertentu dari realitas yang diwacanakan menjadi lebih
noticeable, meaningful dan memorable bagi khalayak®. Proses
framing juga berfungsi sebagai strategi interpretatif untuk
mengkonstruksi dan mengolah wacana media®. Berdasar esensi
framing, pekerja media dapat melakukan simplikasi, pe;nfokusan
terhadap fakta, peristiwa, atau konstruksi tertentu,. serta n_'lembentuk
struktur naratif yang memungkinkan suatu interpretasi lebih: hoticeable
dan meaningful daripada yang lain. Inilah konteks yang meémbuat
framing disebut dengan story line®. Realitas yang dikonstruksi
dengan sfory line yang berbeda, maka akan berbeda pula konstruksi
makna yang dilahirkan.

Isi teks media dihasilkan dari proses yang panjang dari
pengambilan data, penulisan, editing, sampai akhirnya termuat dalam
suatu media massa. Panjangnya proses ini berdampak pula pada
panjangnya daftar individu yang terlibat di dalamnya. Masing-masing
individu mempunyai cara pandang yang berbeda-beda dan masih
dibatasi pula -oleh otoritas dan lingkup decision making untuk

memperlakukan isi media dalam proses dan produksinya. Bagaimana

fampilan suatu realitas dalam media massa akan bergantung pada

5 Entman, bid., h. 27
Gamson, Loc.Cit
% Arie Soesilo dan Philo C. Wasburn, Loc.Cit.
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keputusan menyangkut framing yang ingin dilakukan. Framing yang
dilakukan media menunjukkan cara pandang mereka terhadap
realitas tertentu. Framing merupakan operasionalisasi wacana media,
bagaimana media membangun wacana dan melakukannya dengan
framing, sehingga framing ada dalam setiap prosés wacana media
massa.

Zhongdang Pan mengatakan bahwa institusi media,
pekerja media, produk me_d_ia (wacana), dan khatayak saling terlibat:
pada peran mereka masing-masing, dan hubungan antara mereka
terbentuk melalui operasionalisasi wacana yang mereka konstruksi
dan transmisikan®. Pihak-pihak ini melakukan hubungan antar
elemen dan membentuk hubungan pula secara keseluruhan.
Hubungan institusional dan intra institusional antara khalayak
(sebagai audience) berupa aksi kolektif dengan institusi media-
memberi kontribusi terhadap aturan, kesepakatan, dan ritual antara
jurnalis — wacana media yang akan memberi pengaruh pada wacana
yang dihasilkan. Institusi media memiliki jurnalis yang menghasilkan
wacana dan menyampaikannya pada khalayak. Wacana media
melibatkan/mempertimbangkan antisipasi, respon, dan khalayak
dalam penulisannya. Jurnalis mengkonstruksi wacana dan wacana
itu sendiri secara aktif melakukan action- rekonstruksi serta
menawarkan interpretasi dan rekonstruksi makna realitas kepada

khalayak. Untuk lebih jelasnya mengenai peran framing dalam proses
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pembentukan dan pendistribusian wacana media, bisa dilihat dari
skema di bawah ini :

Skema 6. Konsepsi Framing dalam Proses Wacana Media Massa
Menurut Arie Soesilo dan Philo C. Wasburn

Institusional and Inter
\ Institusional Relatioon

Collective Actions

Media Organitation

Rules, Convention, _ Ritual Interprefation, Reconstruction.

h

» New Audience
Journalist : " Discourse as:Public

4

Anticipation — Respon — Audience

——

———— Shared Believed Common Sense +———

‘Sumber : Zhongdang Pan dalam Agus Sudibyo, Citra Bung Karno: Analisis Berita .
Orde Baru, Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 1999, h. 32

Pekerja media massa seringkali tidak dapat mehghindari
untuk tidak membangun konstruksi wacana media dengan cara-cara
yang memungkinkan munculnya distorsi realitas. Distorsi realitas
berkaitan dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi keleluasaan

pekerja media dalam mengkonstruksi realitas. Faktor-faktor tersebut

sosial, dan budaya tempat pekerja media berada, kepentingan
kelompok yang berada di belakang mereka, ideologi kelompok
dominan, serta campur tangan pemerintah dan pemilik modal. Hal ini
menyebabkan proses membuat produk media menjadi tidak ‘fair

karena campur tangan banyak pihak.
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Hal-hal tersebut di atas menunjukkan betapa framing dan
konstruktivitas dilakukan pada banyak sekali segi dalam proses
pembuatan out put media. Konsekuensi dari framing yaitu '}dapat
menghasilkan gambaran tentang suatu realitas ‘yang bertolak
belakang dengan kondisi sebenarnya. Semua makna;‘dan iﬁterpretasi
realitas dalam media massa, akan sangat bergantuﬁg pada’ framing
dan konstruksi makna yang dilaky\k(a_n.‘__

Ketika akan melakt.;iién‘ analisis framing media massa,
maka kita akan berkaitan langsung dengan konstruksi yéh’ﬁ"di[gkukan-
media. Konstruksi media merupakan hal yang melekat pada proses
framing yang media lakukan. Framing merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari bgééignana pe!cerja. media :mengkonstruksi realitas.
Framing merupakan prbses produksi dan pertukaran makna dan
analisis framing merupakan proses yang menggunakan.pendekatan

konstruktivitis, bukan positivistik atau kritis.

4) Editorial Surat Kabar
Pada awalnya, penerbitan berita dan opini terpisah dalam
bentuk media yang lain. Berita dimuat di dalam newsletter,
'sedangkan opini dimuat dalam pamfiet atau seb'éliknya-. Orang yang
pertama menyatukan opini dan berita ke dalam satu media yang
-sama adalah Daniel Defoe®™ dalam The Review yang dipublikasikan
tahun 1704. Pada abad ke 18 ini jarang ada bahkan mungkin tidak

ada surat kabar-surat kabar Amerika yang memiliki halaman editorial.

%8 F. Fraser Bond, An Infroduction to Jumalism: A Survey of The Fourth Estate in All Its Fomm,
second edition, USA : The Macmilllan Company, 1969, h. 211
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Perkembangan menunjukkan kebingungan yang ditimbulkan dari
penyatuan berita dan opini ke dalam satu media yang sama.
Khalayak bingung dan rancu membedakan berita dan opini, dimana
berita dan opini dicampur dan tidak dipisah dalam halaman khusus
berita atau opini. Hal yang dilakukan untuk membedakan mana yang
opini dan mana berita, adalah membuat satu halaman khusus yang
hanya memuat opini dan halaman-halaman lainnya diisi dengan berita
di dalam satu media yang sama. Pemisahan seperti ini _menli1udahkan
pembaca untuk membedakan berita dan opini, walaupun pada
perkembangan selanjutnya banyak berita yang bernuansakan opini.
Tahun 1760-an mulai muncul editorial-editorial moderr; di New York

Journal dan di tahun 1800-an tepatnya tahun 1863, New York Tribune

milik Horace Greely menerbitkan halaman khusus editorial.

Pada abad permulaan percetakan pers, informasi/berita.

dan opini sudah saling berh'ubungan.' Kebanyakan dari pamflet yang
dicetak pada masa abad permulaan ini ggjuan utamanya yaitu
menyebarkan opini daripada berita. Keadaan ini terus berlanjut
sampai abad ke 19 dimana opini dan informasi/berita tercampur aduk
dengan bebas di fﬁ:‘ampir semua bentuk komunikasi.  Seiring
meningkatnya jumlah surat kabar yang beredar, meningkat pula faktor
edukasi dari khalayak yang menginginkan perhatian yang lebih pada
informasi-informasi yang disajikan media. Melihat hal ini, dibuatlah

suatu konsep berita yang harus bebas sama sekali dari opini.

Hampir seluruh pers khususnya surat kabar, menyediakan

[ JY [ I TRp| PRSI PR PR - e e -pee-F | PRSI PN R Y P Y
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atau dari pembaca. Opini yang berasal dari pembaca dan dimuat
dalam surat kabar disebut dengan opini publik/opini masyarakat,
sedang opini dari penerbit disebut dengan desk opinion. Desk
opinion® adalah pandangan, pendapat, atau opini dari redaksi
terhadap sesuatu masalah yang terjadi di tengah masyarakat, dan
dijadikan sajian dalam penerbitannya. Opini penerbit juga biasa
disebut ‘Suara Redaksi.  Penerbitan surat kabar t@i}z;s'énya
menyediakan halaman khusus yang hanya diisi dengan opi_n‘i bﬂkan
berita. Hala‘r_r)gn"yang khusus memuat opini disebut dengan h;Iaman
opinilopiniéh pageleditorial page. Menurut Daniel Defoe “The editorial
page, consi;ts usually of the paper’s own opinions, expressed verbally
in its editorials and graphicalily in its cartoo—n, and also the opinions of
others™®. Ini menunjukkan bahwa editorial secara konsisten selalu
memuat opini-opini dari surat kabar yang bersangkutan yang di
béberagg surat kabar dilengkapi dengan karikatur atau grafik sebagai
pelengkap.

Editorial juga disebut dengan tajuk rencana, catatan
redaksi atau induk karangan dan untuk seterusnya dalam penelitian
ini disebut dengan deitorial. Surat kabar-surat kabar dahulu memakai
istilah induk karangan, di Belanda disebut “Hoefd Artikel, dan di
Inggris disebut “Leader News’. Kamus Besar Bahasa Indonesia,

mendefinisikan tajuk rencana sebagai induk karangan pada surat

—
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kabar, majalah, dan lain-lain®'. Tajuk rencana merupakan s
|

pandangan atau 'pendapat penerbit terhadap masalah-masalah
sedang hangat dibicarakan masyarakat®®>. Ashadi Siregar dalam
pengantarnya mengatakan bahwa tajuk rencana merupakan &
yang mencerminkan sikap dan opini institusional media pers ¢
mengahadapi fakta publikes. Menurut F. Fraser Bond “We can (
an editorial then as short essay steeped in the sense of timeline
Teun Van Dijk mendefinisikan editorial “Editorial and op-ed artic
the press are generally expected to express opinionss”. Tajuk rel
pada dasarnya, adalah roh bagi sebuah harian atau “atomisme
seluruh content surat kabar menurut perpektif redaksi untuk s
hari, sebuah tanggal®®. Menurut Dja'far H. Assegaf® :
“Tajuk rencana merupakan pernyataan mengenai
dan opini secara singkat, logis, menarik ditinjau da
penulisan dan bertujuan untuk mempengaruhi pe
atau memberikan interpretasi terhadap suatu berit:
menonjol sebegitu rupa sehingga kebanyakan pe
surat kabar akan menyimak pentingnya arti berit:
ditajukkan tadi” (Dja'far H. Assegaf :1991).
Editorial adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di dge;'pain-

pendapat umum; editorial juga adalah penyajian fakta dan opi

menafsirkan berita-berita yang penting dan mempengaruhi pe

pangan Bahasa, Kamus Besa

61 “Ijm Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengem
kedua, Jakarta : Balai Pustaka

Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan edisi

992
52 Op. Cit.,., h. 88 ,
&3 anwari MK., ed., Politik Editorial Media Indonesia: Analisis Tajuk Rencana 1998 — 2002

Tim Redaksi LP3ES, 2003, h. o

8 F. Fraser Bond, An Introduction to Jumalism: A Survey of The Fourth Estate in All
second edition, 1969, USA : The Macmilllan Company, h. 213

8 Allan Bell dan Peter Garmet., ed., Approach to Media Discourse, Massachusetts :

Publisher, 1997, h. 21
8 anwari MK., ed., Politik Editorial Media Indonesia: Analisis Tajuk Rencana 1998 -- 200.
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umum®, Pandangan dan pikiran redaksi surat kabar terhadap
berbagai peristiwa yang ada disekelilingnya, kemudian dikonstruksi
dan menghasilkan titk pandang yang akan disajikan kepada
pembaca, merupakan hal yang membidani lahimya sebuah editorial
suatu surat kabar. Editorial bisa mempengaruhi masyarakat, dimana
opini mereka merupakan hal seimbang dari apa yang sudah
ditawarkan media. Editorial bahkan memiliki pengai:uh yang tidak
akan hilang seperti yang. diungkap seorang editor New York Evening
Post, Edwin Godkin: |

“Ketika dunia semakin cerdas, tidak ada orang yang lebih

pandai daripada yang lain, dan tidak ada orang yang

tergoyah oleh hasrat dan kepentingannya, tidak mungkin
kebutuhan untuk mengungkap opini dan argumen serta
pernyataan editorial akan kehilangan kekuatannya” (Edwin

Gotkin :1891)%°.

Editorial merupakan tulisan di surat kabar yang berad:a di
bawah naungan suatu lembaga. Teun Van Dijk (1995) “On the other
hand, the ideologies and opinion of newspaper are usually not
personal, but sosial, institusional or political®. Hal ini membuktikan
bahwa editorial ditulis untuk mewakili suatu lembaga dan bukan
individu atau dengan kata lain, editorial bersifat institijsional" dan
bukan personal. Selain mewakili institusional, penulis editorial juga
memikul tanggungjawab terhadap khalayaknya.

“The men and women who write editorials bear a have

responsibility to the public. They have the obligation to be

* well informed, to make themselves specialist on the
particufar subject on which they write, and to be fair in the

88 william L. Rivers, et al., Ediforial, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1994, h. 8
fi Ibid., h. 57

— — o " - P T D N N N S ¥ [ o, 1 prageey ey | |



51

opinions which they form and express™ (F. Fraser Bond :
1969)

Siapapun yang menulis editorial, memiliki tanggungjawab terhadap
apa yang sudah ia tulis, menyangkut penyampaian informasi yang
benar serta opini yang seimbang. Bagaimanapun editorial merupakan
opini terhadap sesuatu yang tentunya perspektif, penilaian-penilaian,
serta atribut yang dikenakan penulis opini terhadap opini yang
ditulisnya akan sangat relatif. Tidak ada opini yang benar atau salah
yang ada hanyalah seperti itulah cara pandang suatu media terhadap
realitas tertentu. Setiap orang mempunyai .cara pandang yang
berbeda-beda tentang suatu realitas. Itulah mengapa penilaian
terhadap realitas adalah hal yang sangat subyektif.

Editorial yang baik harus mempunyai wawasan yang luas,
bisa memberikan pilihan pemikiran untuk membahas suatu masalah,
membantu pembaca untuk menentukan pendapat mereka sendiri
tentang berbagai isu. Editorial tidak berfungsi untuk membujuk atau
meyakinkan pembaca, tetapi membantu mereka. Editorial bisa
mengkritik, mempertanyakan, mendukung atau bahkan mencela
keputusan yang dibuat penguasa atau pemikiran yang berkembang di
masyarakat.

Secara umum, penulisan editorial terdiri dari judul dan isi
dari editorial ifu sendiri. “The editorial stucture is simple. It consisit of
its caption or tittle; of the ‘news peg’ — the information on-which the

editorial is based: of the opinions stimulated by this news peg; and

™ E. Fraser Bond, An Introduction to Jumalism: A Survey of The Fourth Estate in All its Form,
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sometir-nes an editorial explains the reason for these opinion™.
Bebérapa variasi gaya penulisan editorial berbeda-beda antara satu
surat kabar dengan surat kabar yang lain. Ada yang memulainya
dengan news page, namun ada juga yang justru memulainya dari
konklusi, hipotesis, dan gagasan-gagasan besar. Format penulisan
editorial ada yang berbentuk piramida normal, piramida terbalik, atau
kombinasi keduanya yang disebut dengan belah ketupat. Bentuk
mengerucut atau runcing dalam format penulisan_ _editorial

menunjukkan konklusi, hipotesis, atau gagasan besar. Be;ﬂuk yang

melebar berisi fakta, data, informasi, dan analisis’ kritis.

Gaya bertutur editorial media menentukan seperti apa model

editorial yang mereka tulis. Rizal Mallarangeng menyebut tiga model

1

tajuk rencanafeditorial pada surat kabar yaitu Model Jalan Tengah,‘

e

Model Angin Surga, dan Mode! Anjing Penjaga. Model Jalan

Tengah adalah model editorial yang tidak secara terbuka mengkritik
5 pihak yang bersangkutan tetapi menggunakan kata-kata yang santun
sehingga terkesan mengaburkan pesan yang hendak disampaikan.
T ‘ Ada kesan editorial model ini menghindari konfrontasi dengan pihak
yang dikritk. Model Angin Surga hampir sama. dengan Model Jalan
Tengah, hanya saja model ini tidak mengkritik tetapi- lebih kepada
penyampaian: himbauan dan: harapan. Model terakhir editorial, Model-
Anjing Penjaga, mengungkapkan kritikan dengan pedas, tajam, dan
memanfaatkan kebebasan pers' sepenuhnya. Beberapa editorial

sudah mengajukan kritk dengan lugas, berani, dan tajam terhadap

2 1bid., h. 214
3 Humanisme dan Kebebasan Pers, Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2001, h, 65




60

=

§) Analisis Framing Model Robert N. Entman

Robert N. Entman adalah salah satu ahli yang meletak'kan\
dasar-dasar bagi analisis framing untuk studi isi media®. Menurut ‘
Entman, framing digunakan untuk menggambarkan proses seleksi
dan penonjolan aspek tertentu dari realitas yang dilak;elakan oleh
media. Isu/realitas diseleksi dan giitOnjolkan sebagai cara untuk
fﬁemframing wacana media. Seleksi dan penonjolan isu membﬁat
suatu informasi- menjadi lebih terlihat, lebih mudah menarik perhatlan
dan lebih mudah diingat khalayak. Kondisi demlklan menyebabkan

suatu isu yang disampaikan lebih mudah dlterlma khalayak yang juga

v
e F -

bisa mempengaruhi mereka.

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar : seleksi
isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari
realitas/isu®. Pekerja media menyeleksi isu tertentu dan
mengabaikan isu lain, kemudian menonjolkan aspek-aspek pada isu
yang dipilih tadi menggunakan berbagai strategi penyusunan wacana.
Aspek-aspek ditonjolkan untuk menarik minat sehingga wacana yang
dihasilkan bermakna dan diingat oleh khalayak media. Framing
dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara pandang dan perspektif
media yang akan terlihat dari seleksi isu dan penonjolan asbek

' tertentu dari reaiitas. Seleksi .isu :berhubungan dengan pemilihan
fékta. Tidak semua aspek dari realitas/peristiwa ditampilkan tetapi
ada hanya satu atau beberapa aspek tertentu saja. Suatu bagian

dalam peristiwa-akan ditonjolkan dan bagian lain yang diabaikan atau
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hilang dalam wacana media. Penonjolan isu menyangkut penulisan
peﬁstiwa ke dalam wacana, bagaimana peristiva tersebut
ditampilkan. |
Konsepsi framing menurut.Entman pada dasarnya merujuk
pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi
dalam suatu wacana untuk menekankan kerang.ka berpikir tertentu
terhadap peristiwa yang diwacanakan®. Framing dilakqlgaﬁ dengan
melakukan embat hal tadi terhadap realitas yang akan. dimuncuikan
dalam wacana media. Pe_fnberian- definisi, pehjelasa'n,l eva[uas‘i, dan
rekomendasi atas realitas dalam wacana medié‘;.di_tunjukkan dalam

bl

tabel di bawah ini :

Tabel 2. Elemen - Elemen Framing. Menurut Robert N. Entman

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat?
Sebagai apa? Atau sebagai masalah
apa?

Define Problems
(Pendefinisian masalah)

: Peristiwa itu dilihat dlsebabakan oleh"
Diagnose Causes apa? Apa yang dianggap sebagai

(Memperkirakan masalah atau penyebab dari suatu masalah? Siapa
sumber masalah) (aktor) vyang dianggap sebagai

penyebab masalah? .
Nilai moral apa yang disajikan untuk
Make Moral Judgement menjelaskan ‘masalah? Nilai moral apa
(Membuat keputusan moral) yang dipakai untuk’ melegltlmas: atau
méendelegitimasikan suatu tindakan?
Penyelesaian apa yang ditawarkan
Treatment Recommendation untuk mengatasi masalah atau isu?
(Menekankan penyelesaian) Jalan apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi masalah?

Sumber : Eriyanto, Analisis Framing: Konstrdksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta:
LKIS Yogyakarta, 2004, hal. 188

*® Entman, Ibid., h. 188
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menentukan hasil rekonstruksi realitas yang ditakukan oleh media.
Ketika mqsa_l,ah_ didefinisikan tertentu, maka seperti itulah. d?ﬁgisi‘-
realitas yang muncul di hadapan khalayak. Khalayak akan beypiki[
~ bahwa inilah realitas yang terjadi. Penyebab masalah dan =pilihan
moral yang diberikan, akan memberi gambaran pada khalayak
tentang siapa dan bagaimana p_enyebabs masalah yangadalfterjadi..'
Begitupun dengan. penyelesaian masalah yang ditawarkan. Ketika _
penyelesaian masalah diberikan kepada pihak tertentu, maka pihak
itulah yang akan menjadi pihak yang sq@p atau keliru. Pé;iyelesaian
masalah distribusi bantuan yang salah ‘alamat ke tenda fiktif di Aceh
diberikan kepada petugas, maka p.etugas;lia,b yang bersalah. Seluruh
konstruksi realitas yang dilakukan media akan sanga_'g_ menentukan

‘gambaran realitas yang mereka sajikan di hadapan khalayak.

F. Metodologi Penelitian

- N
L

1. Jenis Penelitian
’ Rgnanganan bencana tsunami di Aceh; yang dilakukan
perr_i:érintah- menjadi' sorotan media-baik media cetak maupun elektronik.
Pemberitaan, opini, laporan langsung, dialog, dan perpbahasan, disajikan
media sebagai bentuk laporan tentang bencana tsunami di Aceh.
Penyajian berita maupun opini yang disanljlpaikan media sudah- melalui
beberapa gatekeeper. Setiap beriié dan opini yang ditampilkan m%?ia
mengalami konstruktivitas dan isi media merupakan hasil dari

konstruktivitas yang juga sudah melalui gatekeeper.
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melibatkan proses pemilihan hal yang menjadi titik tekan perhatian (isu),

masukan, dan kritkk media ternadap penanganan bencana tsunami di

Aceh yang dilakukan pemerintah. Analisis yang bisa ditakukan untuk

mengungkap konstruksionisme yangd dilakukan media (dalam hal ini yang

dilakukan editorial ‘Kompas' dan ‘Media indonesia’), adalah analisis
framing. Analisis framing yaitu analisis yand digunakan. untuk melihat

bagaimana realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media.

Analisis framing dikiasifikasikan menjadi dua level yaitu level

tematik dan level periodikge. Level periodik dilakukan terhadap penode
dilakukan

tertentu dari satu peristiwa. Penelitian level periodik ini pernah

oleh Elizabeth C. Hanson” yang melakukan penefitian terhadap liputan

The Time of India tentang perkembangan politik dunia yand dikaitkan

dengan perubahan konstelasi politik internasional pasca kejatuhan Uni

Soviet awal dekade 1990an. Sedangkan penelitian ini dilakukan

terhadap isi teks surat kabar khususnya editorial yang memuat tentang

bencana tsunami dan gempa di Aceh pasca terjadinya bencana yaitu
pada penanganan bencananya.

Bisa disimpulkan bahwa penelitian ini melakukan analisis isi teks

media menggunakan paradigma konstruksionisme dengan metode

penelitian kualitatif dan analisis data framing.
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2. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah editorial ‘Kompas' dan
‘Media Indonesia’ yang memuat tentang bencana tsunami di Aceh.
Subyek yang digunakan dibatasi sampai dengan tanggal 27 Maret 2005
(dimulai dar{ tanggal 27 Desember 2005) yangd berjarak sehari sesudah
pencana dan sehari sesudah masa tanggap darurat berakhir di Aceh.
Masa tanggap darurat bencana Aceh yaitu tanggal 26 Maret. 2005.
Tanggal 27 Maret 2005 dijadikan batas waktu subyek penelitian untuk
melihat editorial ‘Kompas' dan ‘Media Indonesia’ tentang tanggap dérurat
pbencana Aceh yang perakhir sehari sebelumnya. Walaupun perbaikan-
perbaikan masih dilakukan di Aceh sampai dengan saat ini, namun
penelitian ini membatasinya hanya pada penanganan dan khususnya
penanganan kedaruratan dimana tanggal 26 Maret 2005. merupakan
batas emergency. Selain sehari sesudah batas berakhirnya tanggap
darurat, kurun waktu tiga bulan setelah bencana adalah masa dimana
editorial ‘Kompas' dan ‘Media Indonesia’ banyak memuat tentang

bencana di Aceh. o

3. Waktu Penelitian
Penelitian diawali dengan penelaahan literatur-literatur yang:_
kemudian dilanjutkan dengan pembuatan outline sebagai pengajuan

nenelitian. Penelitian dilakukan di tahun 2005. Setelah outline diterima,



penyusunan bab-bab selanjutnya. Adapun tabel wa

perikut :

Tabel 1. Waktu Penelitian
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ktu penelitian sebagal

Juli

Penyusunan

Bab |

Pengambilan N
Data

Penyusunan \
Bab Il | -

V1l

I\

Penyusunan . J

Penyusunan

Bab il =
J

il

Bab IV

Penelitian \
I

Selesal | ]

4. Teknik Pengumpuian Data

Menurut Neuman .

«q fields researches samples by taking @ smaller selective set of
observations from all possible observations. It js called

theoretical sampling because it is guided by the rese

developing theory. Fields researches sample times, S

arches's
tuations,

types by events, locationas, types of people, or context’ of

interest™” (Neuman 1991: 370).

Hal di atas bisa disimpulkan bahwa pengumpulan data dalam penelitian

ini mengerucutkan tahan penelitian, kemudian menyeleksinya ke dalam

fokus penelitian. Lahan dalam penelitian.ini adalah bencana gempa

tsunami di Aceh, sedangkan pengerucutan yang ditakukan ditujukan pada

penanganan bencananya. Sampling memfokuskan pada editorial yang

memuat tentang penanganan bencana gempa tsunami di Aceh yand juga
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merupakan fokus dari penelitian int. Pengumpulan data dimulai dari
tangga! 27 Desember 2005 — 27 Maret 2005 terhadap editorial ‘Kc;mpas'
dan ‘Media Indonesia’. Teknik sampling ini diseblt dengan theoretical
sampling yaitu pengambilan data yang didasarkan pada teori-teori yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan teori agenda setting dimana
agenda setting berkaitan dengan media dan dalam hal ini adalah media
massa cetak koran. Di samping itu analisis data framing digunakan
dalam penelitian ini dimana salah satu yang bisa dikaji dengan analisis
framing yaitu pada semua bentuk teks asal terdokumentasi%. _Hal inilah
yang membuat data yang diambil dalam penelitian ini berupa teks media
khususnya media massa cetak yaitu koran. Penelitian dilakukan pada
konteks dari keseluruhan. Realitas bencana tsunami di Aceh merupakan
keseluruhan, dan konteks dalam penelitiaﬁ.ini yaitu editorial surat kabar
tentang bencana tsunami di Aceh. Keseluruhan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah realitas bencana di Aceh, sedangkan konteks yang
digunakan yaitu editorial media surat kabar yang memuat tentang
bencana Aceh dan didasarkan pada periodesasi penanganan bencana
tsunami di Aceh. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu' data
editorial ‘Kompas' dan ‘Media Ihdonesia' tentang penanganan bencana
tsunami di Aceh.

Adapun  Pemilihan EditorialiTajuk ~ Rencana ‘Kompas’
berdasarkan peﬂirﬁbangan bahwa ‘Kompas merupakan media surat

kabar harian yand memiliki oplah besar di indonesia. Akibat oplah yang
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Indonesia’ terhadap penanganan bencana tsunami di Aceh. Salah satu
cara memecahkan masalah dalam perumusan masalah yaitu dengan
menggunakan tujuan penelitian yang sudah dibuat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui frame yang muncul dalam editorial ‘Kompas’
dan ‘Media Indonesia’ : apa saja yang menjadi perhatian, serta
bagaimana masukan, saran, dan kritik terhadap penanganan bencana
tsunami di Aceh. Unsur-unsur ini merupakan hal yang digunakan untuk
melihat konstruktjvitas yang dilakiikan  editorial ‘Kompas’ dgn ‘Media-
Indonesia’. Men;;Letghui frame yang muncul déﬁ“media bisa. ditemukan
dengan menggunakan;té‘knik- analisis data framing. |

Analisis framing merupakan teknik analisis. 'daltar yang
mengungkap bagaimana realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media.
Ada seleksi dan penekanan.isu. yang dilakukan media terhadap realitas
yang akan ditampilkan di medianya. Seleksi isu akan mengakibatkan ada
isu yang ditampilkan, dan ada pula isu yang ditigdakan. Penekanan isu
juga mengakibatkg_n suatu isu akan lebih ditonjolkan dan dibahas
sedangkan isu Qang lain menjadi terlupakan. Media menseleksi;
menghubungkan, dan ménonjolkan peristiwa sehingga maknada“h
peristiwa lebih mudah menyentuh dan diingat oleh/khalaxak"m- Media.
menyajikan realitas tertentu beserta konstruktivitasnya kepada khalayak.
Realitas yang media tampilkan merupakan hasil konstruksi. Memahami

apa yang media sampaikan melalui paradigma konstruksionisme akan

mengungkap cara'media membingkai realitas.

Flatsl
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Wiliam A. Gamson menghubungkan wacana media dengan
pendapat umum. Wacana media digunakan untuk melihat dan
memahami pendaﬁat umum yang berkembang terhadap suatu isu atau
realitas tertentu. Sajian media tentang suatu isu akan mgnentukari
bagaimana khalayak memahami isu tersebut. Menurut Gamson'-, wacarna
media terdiri atas sejumlah kemasan (package) melalui Konstruksi atas
suatu peristiwa. Gamson dan Modigliani menyebut frame‘)sebagai cara
bercerita atau gugusan. |de ide yang terorganisir sedemikian rupa dan
menghadirkan konstruksi makna atau perlstlwa-penstlwa yang berkaltan
dengan objek suatu wacana™. Kemasan atau package adalah skema
atau struktur pemahaman yang digunakan untuk mengkonstruksi makna
pesan yang disampaikan. Package bisa dilihat dari gagésan
sentralfide/pemikiran yang dikemukakan serta perangkat-perangkat
wacaha yang mendukung. Perangkat tersebut yaitu kata,' kalimat,
pemakaian gambar atau grafik tertentu, proposisi, dan sebagainya. Salah
satu perangkat penalaran Gamson adalah efek atau konsekuehsii"yéng
didapat dari bingkai. Penelitian tidak bertujuan untuk mengetahui afek
dari bingkai yang dilakukan media.

Framing menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Konsicki
adalah suatu proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan
informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada
pesan tersebut. Pan dan Konsicki membagi framing menjadi dua konsep,
yaitu Konsep psikologi dan konsep sosiqlogi. Konsep psikologi ad{alah

Al

konsep yang menekankan bagaimana seseorang memproses. inforniasi

"% william A. Gamson dan Andre Modigliani dalam Eriyanto, Op. Cit., hal. 224
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dalam dirinya atau bagaimana internal individu menafsirkan realitas.
Konsep psikologis ini dipengaruhi oleh hal-hal yang melekat serta yang
berada di lingkungan individu. Nilai sosial yang melekat dalam diri
individu/wartawan akan menentukan bagaimana realitas akan dipahami
oleh individu tadi. Konsep sosiologis menurut Pan dan Konsicki adalah
hal yang mempengaruhi wartawan dalam menafsirkan realitas, yaitu nilai—
nilai sosial yang ada di lingkungan sosial individu. Wartawan
mengkonstruksi  lingkungan sosiainya dengan mempertimbangkan
khalayak dalam penulisan yang dilakukannya. Wartawan befgsumsi
bahwa ja menulis tidak hanya untuk dirnya tapi juga untuk dinikmati dan
dipahami pembaca. Masyarakat mempengaruhi pemaknaan yang
dilakukan wartawan/individu tadi. Disamping itu konstruksi juga
melibatkan proses- produksi yang melibatkan standar kerja,' profesi
jurnalistik, dan standar profesional wartawan. Pan dan Konsicki
memadukan dua konsep ini ke dalam framing, dimana wartawan dalam
penafsiran realitasnya tidak sebagai agen tunggal tapi juga dipengaruhi
oleh lingkungannya.

Pan dan Konsicki melihat framing dengan menggunakgﬁ_
pendekatan yaitu stuktur sintaksis/cara wartawan menyusun berita,
dengan perangkat framing skema berita dan unit pengamatan headline,
lead, latar informasi, kutipan sumber, pernyataan, penutup. Struktur
skrip/cara wartawan mengisahkan fakta menggunakan perangkat framing
kelengkapan berita dan unit analisis 5W + 1H. Tematik/cara wartawan

mengisahkan fakta dengan perangkat framing yang terdiri dari detail,

lralharames hambiils Lralirmmat  Aae Labkas samedi Tlmid v Aiarnadi wusiber
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paragraf, proposisi, kalimelzt, hubungan antar kalimat. Retoris/cara
wartawan menekankan fakta dengan perangkat framing leksikon, grafis,
metafora dan unit analisishya kata, idiom, gambar/foto, dan grafik.

Pan dan Konsicki lebih melihat framing sebagai cara
bercerita/bertutur wartawan sebagai pertanda framing. Framing dilihat
dari kata, penekanan pesan dan unsur grafis yang digunakan. Penelitian
ini tidak bertujuan untuk melihat unsur-unsur tadi sebagai framing yang
dilakukan media. Penelitian bertujuan untuk melihat ada alasan apa dan
kenapa dibalik isu/hal-hal- yang ditampilkan media. Hal-hal 'te'rsgbut
‘m‘seperti kenapa hal-hal tertentu ditampilkan, dinilai sebagai apa hal yang
sugah dipilih tadi, serta akhir seperti apa yag diinginkan media.

Analisis framing model Robert N. Entman mel_iha;t framing
sebagai proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian
tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol dibanding aspek lain. Analisis
framing model Entman juga menempatkan informasi-inforr.nasi dalam:
konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih
besar daripada sisi yang lain. Entman menawarkan perangkat:perangkat
framing. Yang pertama, ia melihat framing dalam dua dimer_wsi besar yaitu
seleksi isu dan penekanan/penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas.
Yang kedua, elemen-elemen framing yang terdiri dari empat elemen.
Yaitu define problems/problem identification, diagnose causes/causal
interpretation, make moral judgement/moral evaluation, dan treatmer?t
recommendation.

Elemen framing Entman yang pertama adalah define problems
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kali dapat kita linat mengenai framing. Elemen ini merupakan master
framelbingkai yang paling utama. Bagaimana suatu realitas. dipahami
oleh wartawan, dengan bingkai apa dan bagaimana realitas tersebut akan
ditampilkan. Suatu realitas akan dilihat sebagai apa oleh wartawan. Isu

apa yang dipilih terhadap realitas tersebut'®.

Elemen framing Entman berikutny;'sl.- adalah diagnose causes
digunakan untuk melihat siapalapa yang menjadi penyebab atau sumber
masalah. Suatu realitas yang dipa;hami berbeda, akan menghasilkan
diagnose causes yang juga,_ berbeda. Sumb‘er-imasalép'. disebut . juga
sebagai pelaku, sehingga dengan c_fiagnose causes akan diketahui siapa
pelaku, siapa korban'®. t

Make moral judgement (membuat pilihan moral).adalah elemen
yang digunakan. untuk. membenarkan/memberi argumentasi pada
pendefinisian masalah yang sudah dibuat sebelumnya.- Define problems
dan diagnose causes yang sudah dibuat, memerlukan argumentasi untui(
mendukung hal- tersebut. Argumentasi yang digunakan adalah
argumentasi yang familiar bagi khalayak'®. Pilihan moral tertentu yang
dilekatkan. pad?_._deﬁne problems dan diagnose causes akan menimbulkan
makna tertentu. Moral apa yang ingin dilekatkan pada realitas akan
menimbulkan makna sesuai dengan pilihan moral yang digunakan. Ini
akan mencerminkan penilaian wartawan.terhadap suatu realitas.

Treatment recommendation (menekankan penyelesaian)

merupakan elemen framing terakhir yang ditawarkan Entman. Elemen ini

gigunakan untuk melihat apa yang diinginkan wartawan. Apa yang

© 192 Erivanto, Op..Git,, vid. hal. 189

103 Frivanto, Op. Cit,, vid., hal. 190
104 Eriyanto, Loc. Cit.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi- menjadi
beberapa bab yang disertai dengan beberapa sub bab. Bab satu terdiri
dari lima sub bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kerangka pemikiran; \dan\ metodologi  penelitian.  Latar
belakang masalah menjelaskan tentang- hal-hal yang melatarbelakangi
analisis framing terhadap editorial ‘Kompas’ dan ‘Media Indonesia’ yang
dilakukan dalam penelitian ini. Apa saja yang menyebabkan analisis
framing penting..ditakukan' terhadap editorial ‘Kompas’ dan ‘Media
Indonesia’. Rumusan masalah. berisi tentang point-point per"nf.]?is',a.lahah
yang akan diungkap dalam-.framing 'editoriq{b ‘:I\.(ompas’ dan ‘Media
Indonesia’. Tujuan penelitian menunjukkan hal yarjg!‘ ing_i&r?-dicapai melalui
penelitigr‘i‘.;_ar_lalisis framin_g editorial ‘Kompas’ dan ‘Med{ia Indonesia’ “ini.
Kerangka pen:]ikir__an menggambarkan cara berpikir peneliti mulai dar
menemukan latar belakang mengapa analisis framing dilakukan terhadap
editorial ‘Kompas' dan ‘Media Indonesia’, kemudian merumuskan
permasalahannya, menetapkan tujuan, © sampai. pada pemilihan
cara/metode yang digunakan yang disesuaikan dengan tujuan dalam
penelitian ini. Metodologi penelitian berisi tentang jenis penelitian
kualitatif yang digunakan, alasan apa Yyang melatarbelakangi
pemilihannya. ,Suby_ek‘ penelitian ditentukan yaitu surat kabar ‘Kompas’

dan ‘Media Inqlonema -yang represeptatlf dan relevan dengan tujuan

penelitian. Waktu (berapa lama) enelitian yang dilakukan sampai
F

dqugp 'selesai secara keseluruhan; Jjuga dicantumkan dalams bab I:

Teknik pengumpulén data yang dipilih disesuaikan dengan .kebut’uhan
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hilang dalam wacana media. Penonjolan isu menyangkut penulisan
peristiwa ke dalam wacana, bagaimana peristiwa tersebut

ditampilkan.

Konsepsi framing menurut Entman pada dasarnya merujuk

pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi
dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu

terhadap peristwa yang diwacanakan®, Framing dilakukan dengan

melakukan empat hal tadi terhadap realitas yang akan dimunculkan

dalam wacana media. Pemberian definisi, penjelasari, evaansj, dan

rekomendasi atas realitas dalam wacana media_ditunjukkan dalam

tabel di bawah ini :

Tabel 2. Elemen - Elemen Framing: Menurut Robert N. Entman

Define Problems
(Pendefinisian masalah)

Bagaimana suatu peristiwafisu dilihat?
Sebagai apa? Atau sebagai masalah
apa®?

Diagnose Causes
(Memperkirakan masalah atau
sumber masalah)

Peristiwa itu dilihat dlsebabakarf oleh )

apa? Apa yang dianggap sebagai
penyebab dari suatu masalah? Siaps
(aktor) yang dianggap sebagai
penyebab masalah? .

Make Moral Judgement
(Membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan ‘masalah? Nilai moral apa
yang dipakai untuk’ melegitimasi atau

mendelegitimasikan suatu tindakan?

Treatment Recommenidation
(Menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa yang ditawarkan
untuk mehgatasi masalah atau isu?
Jalan apa yang ditawarkan dan harus

ditempuh untuk mengatasi masalah?

Sumber : Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta:

LKIS Yogyakarta, 2004, hal. 188

% Entman, fbid., h. 188
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menentukan hasil rekonstruksi realitas yang diiakukan dleh media.
Ketika m'a"s‘al"a'h_ didefinisikan tertentu, maka seperti itulah dgﬁ_p\iﬁii
realitas yang muncul di},hada_pan khalayak. Khalayak akan bg};pikii h
. bahwa inilah realitas yang terjadi. Penyebab masalah dan ipilihan
moral yang diberikan, akan memberi gambaran pada khala_yak
tentang siapa dan bagaimana E)_enyebabh, masalah yangada/terjadi.
Begitupun dengan penyelesaian masalah yang ditawarkan. Ketika _
penyelesaian masalah diberikan kepada pihak tertentu, maka pihak
itulah yang akan menjadi pihak yang sgl\eh atau keliru. Pé}lyelesaian
masalah distribusi bantuan yang salah alamat ke tenda fiktif di Aceh
diberikan kepada petugas, maka petugaél_qp yang bersalah. Seluruh K
konstruksi realitas yangl dilakul‘(\an media akan sangat menentukan

gambaran realitas yang mereka sajikan di hadapan khalayak.

F. Metodologi Penelitian L -
1. Jenis Penelitian '

Penanganan bencana tsunami di Aceh- yang dilakukan
perrjlerintah menjadi sorotan media-baik media cetak maupun elektronik.
Pemberitaan, opini, laporan langsung, dialog, dan pembahasan, disajikan
media - sebagai bentuk laporan fentang bencana tsunami di Aceh.
Penyajian berita maupun opini yang disampaikan media’ sudah melalui
beberapa gatekeeper. Setiap berita dan opini yang ditampilkan m%?ia
mengalami konstruktivitas: dan isi media merupakan hasil dari

konstruktivitas yang juga sudah.melalui'gatekeeper.

—
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memiliki konstruksi yang berbeda-beda terhadap realitas yang sama.
Epistimologi paradigma konstruksionisme bersifat satu kesatuan, yaitu
peneliti dan subyek merupakan perpaduan interaksi antara keduanya.
Ketika peneliti melakukan analisis terhadap isi teks media, sebenarnya ia
juga sedang melakukan rekonstruksi realitas terhadap teks yang
dianalisisnya menjadi hasil dalam penelitiannya. Rekonstruksi realitas
dalam paradigma konstruksionisme dipengaruhi oleh. nilgi-nilai yang
dipegang dan dimiliki oiéh peneliti. Berbeda dengan paral:i'(grﬁa positivis
yang melihat bahwa peneliti tidak terpengaruhildipenggruﬁi': oleh nilai,
etika, dén pilihan moral mereka miliki ketika melaku‘kan‘; ptanelitian;
Paradigma  kritis  berbeda pula epistimologinyé \dibéﬁdih‘g:
konstruksionisme dan positivisme. Eplstlmologl paradlgma kritis- mellhat
bahwa peneliti tidak puas dengan kondisi realitas yang ada. Peneliti kritis
selalu menghubungkan penelitian dengan kritik dan perubahan hubungan

sosial.  Positivisme melihat realitas sebagai sesuatu yang terjadi

mengikuti aturan yang ada, konstruksionisme melihat realitas: yang ada
SN Ak, Shaia

ey

sebagai sesuatu yang tidak natural tapi sudah- dimanuﬁliisif:-"dan
- ; . :

terkontaminasi dengan banyak kepentingan, dan paradigma kritis'melihat

realltas sebagai sesuatu. yang\tldak mereka setujui (tidak puas dengan;_.
realitas yang ada) Ma51n95%gslng paradlgm: penelitian mempunyai
sudut pandang yang berbeda-be?ia.- Penggunug-:a;Eﬁ salah satu paradigma
yang sudah disebutkan tadi akan sangat t;ergi;htung pada .tujt.,lan dan
cara analisis data dari penelitian yang akan dilakukan.

Paradigma konstruksionisme memandang bahwa tidak ada

realitas yang obyektif, semua realitas subyektif tergantung dari sudut
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tinggi, ‘Kompas' pun menjangkau masyarakat dengan lebih luas
dibanding media surat kabar lain, sehingga ‘Kompas’ mendapat perhatian
dari masyarakat dan pemerintah. Disamping itu juga untuk mengetahui
bagaimana ‘Kompas’ (sebagai media surat kabar besar di Indonesia)
melalui Tajuk Rencananya menanggapi penanganan bencana tsunami
dan gempa yang terjadi di Aceh yang dilakukan pemerintah. |

Pemilihan Editoriai ‘Media Indonesia’ didasarkan pada
pertimbangan bahwa ‘Media indonesia’ merupakan salah satu bagian dari
Media Group, suatu jaringan media yang memiliki Iebih“&;ri &atu mlédia
massa. Metro TV sebagai salah satu bagian dari Media Group, sejak hari
pertama bencana terjadi memberitakan bencana tsunami Aceh
sedemikian gencarnya, bahkan hampir sepanjang hari peristiwa‘Aceh
diberitakan secara lengkap dan terus-menerus. Selain itu untuk
mengetahui bagaimana ‘Media indonesia’ yang menanggapi penanganan
bencana tsunami dan gempa di Aceh yang dilakukan oleh peherintahan
SBY - Kalla, akan teriihat lewat editorial yang ditampilkan. Apaka}:l‘
peminculan editorial tentang bencana tsunami di Aceh sama gencarnya
dengan pemberitaan di Metro TV. Disamping itu juga akan terlihat dari
pemilihan isu yéng dimunculkan Editorial ‘Media Indonesia’® pasca
penanganan bencana tsunami di Aceh.

Berdasar pengumpulan data seperti disebutkan sebeiumnya,
maka digunakan cara pengumpulan data dengan menggunakan
_ dokumentasi, wawancara dan  informan. Pengertian dokumentasi,

wawancara, dan informan sebagai berikut:
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a. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan berupa kumpulan editorial ‘Kompas’
dan ‘Media Indonesia’ yang berisi tentang bencana tsunami di Aceh.
Disamping itu juga digunakan dokumentasi pendukung lainnya
seperti profil perusahaaan, proses pembuatan eﬁito_r_ial di “Media
Indonesia’, dan berita-berita tsunami lainnya yang mendukung proses
penelitian yang dilakukan.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak redak_si editorial: ‘Media
Indonesia’. Hal ini dilakukan untuk mendapatkah linfor_rpasi dan data
secara langsung dari pihak editorial media yang bersangkutan. ‘Selain
dengan pihak redaksi ‘Media indonesia’, peneliti juga memperoleh
informasi dari staff-staff di ‘Media Indonesia’. Wawancara tidak
dilakukan dengan pihak redaksi ‘Kompas' karena ‘Kompas’ tidak
menerima penelitian bentuk apapun sampai dengan bulan September
2005 sedangkan peneliti hendak melakukan wawancara bulan April
2005. Data tentang ‘Kompas’ peneliti peroleh dari dokumentasi Pusat
Informasi ‘Kompas’ baik yang bertempat di Jakarta maupun di
Yogyakarta serta dari sumber dokumentasi lain baik lewat buku

maupun website.

5, Teknik Analisis Data
Rumusan masalah penelitian ini yaitu untuk mquetahui

bagaimana framing yang _gilakukan editorial ‘Kompas' dan ‘Media




